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ABSTRAK 

 

UPAYA MENINGKATKAN  HASIL BELAJAR PKN DENGAN 

STRATEGI COOPERATIVE LEARNING JENIS TGT (TEAMS GAMES 

TOURNAMENT) TAHUN 2024/2025 

 

OLEH: 

FITRIATUL LYDIA ZULFA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi di SDIT 

Bumi Sholawat, yaitu rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih 

jauh dari KKTP yang ditetapkan yaitu ≥ 70. Berdasarkan hasil prasurvey 

diketahui bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar Pendidikan 

Pancasila yaitu kurang nya peserta didik dalam memperhatikan penjelasan guru 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, ada 4-6 peserta didik yang mengobrol 

saat guru menjelaskan, dan belum menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif. Sehingga peserta didik kurang memahami apa yang dijelaskan oleh guru 

yang berakibat rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila (PP) di kelas IV. 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SDIT Bumi Sholawat.Penelitian ini 

termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Setiap siklus nya terdiri dari tiga kali pertemuan. Satu siklus terdiri 

dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT Bumi Sholawat 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila tahun Pelajaran 2024/2025 dengan 

jumlah 15 Peserta Didik yang terdiri dari 3 peserta didik perempuan dan 12 

peserta didik laki-laki. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar tes, 

observasi, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang 

mencapai KKTP pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi menjelajah 

lingkungan tempat tinggalku pada postest siklus I adalah 60%, sebanyak 6 siswa 

tidak tuntas dalam KKTP.dan materi mendapatkan hak dan kewajiban padapostest 

siklus II terjadi peningkatan sebesar 93% menjadi 33%. Indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar peserta didik ditandai 

dengan tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan 

rata-rata ketuntasan mencapai lebih dari 70%.Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penggunaan metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila SDIT Bumi Sholawat. 

Kata kunci:Hasil Belajar, Metode Pembelajaran Teams Games Tournament, 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. 
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MOTO 

“Allah SWT. Tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya”. 

(Q.S. Al-Baqarah:286) 

“ Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Karena Allah telah mempersiapkan Hal Baik dibalik Kata Proses yang kamu 

anggap Rumit” 

(Edwar Satria) 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana 

membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu pendidik dengan 

peserta didik. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
1
 Pembelajaran 

merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang 

saling berkaitan. Adapun untuk bisa menciptakan pembelajaran yang kreatif 

dan menyenangkan, maka diperlukan adanya keterampilan, diantaranya adalah 

“keterampilan pembelajaran dan  keterampilan mengajar”.
2
 Untuk 

menciptakan pembelajaran yang baik tentunya  disesuaikan dengan budaya, 

metode serta strategi yang baik. 

Pendidik dalam proses pembelajaran berperan sebagai unsur pemberi, 

penyalur, dan penyampai ilmu, sehingga dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang lebih baik maka diperlukan adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan disekolah-sekolah. Proses pembelajaran dapat 

berjalan baik salah satunya yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat. 

                                                           
1
Abdul Majid dan M. Pd, “Strategi pembelajaran,” 2019, 4. 

2
Enco Mulyasa, “Menjadi guru profesional; menciptakan pembelajaran kreatif dan 

menyenangkan,” 2019, 69. 
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Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 

pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 

cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 

1945. Secara terperinci tujuan Pendidikan Pancasila adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan antara lain : (1) berpartisipasi secara aktif dan 

bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi, (2) berkembang secara positif dan 

demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 

Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 

Berdasarkan prasurvei melalui hasil wawancara dengan Ibu IAK, 

selaku wali kelas IV di SDIT Bumi Sholawat pada tanggal 10 Februari 2024 

diperoleh informasi bahwa peserta didik kurang aktif, pendidik jarang 

menggunakan media atau pun metode pembelajaran, peserta didik yang 

kurang semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, hasil belajar 

Pendidikan Pancasila yang masih rendah. Adapun data Nilai Ulangan Harian 

didik kelas IV SDIT  Bumi Sholawat seperti pada Tabel berikut. 

Table 1.1 

Nilai Ulangan Harian PP Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas IV SDIT Bumi Sholawat 

KKM Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Jumlah 

Peserta Didik 

Tuntas% Belum 

Tuntas 

Tuntas Belum 

Tuntas 

70 IV 15 5 10 33% 67% 
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Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa hasil belajar pesrta didik masih banyak 

yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Terdapat 67% atau 10 peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai KKTP 

sedangkan 33% atau 5 peserta didik yang hasil belajarnya sudah mencapai KKTP. 

Hal ini sesusai dengan KKTP pada mata pelajaran Pendiidikan Pancasila di SDIT 

Bumi Sholawat adalah 70. Dari fenomena tersebut menandakan bahwa 

pembelajaran yang telah dilakukan belum mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan Solusi, 

salah satunya adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran strategi 

yang di maksut adalah strategi cooperative. 

Pembelajaran cooperative, pada dasarnya adalah suatu metode aktif, melalui 

kerjasama yang dapat mempertinggi keterlibatan peserta didik. Pembelajaran 

cooperative berbeda dengan strategi diskusi dalam kelas. Pembelajaran 

cooperative menekankan pada pembelajaran dalam kelompok kecil, peserta didik 

belajar dan bekerjasama untuk mencapai tujuan yang optimal. Pembelajaran 

cooperative memiliki dampak positif terhadap peserta didik yang rendah hasil 

belajarnya, karena dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar dan penyimpanan 

materi pelajaran lebih lama.
3
 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakans trategi pembelajaran 

cooperative tipe TGT (Teams Games Tournament). Strategi TGT merupakan 

salah satu tipe pembelajaran cooperative yang dirancang untuk 

membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan 

                                                           
3
Masnur Muslich, KTSP: pembelajaran berbasis kompetensi dan kontekstual, panduan bagi 

guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah (Bumi Aksara, 2007), 228. 
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sosial (social skill) termasuk interpersonal skill. Melalui pembelajaran 

cooperative akan dapat terlaksana kegiatan belajar yang aktif dan 

keterampilan/kemampuan yang dimiliki siswa dapat berkembang secara 

bersamaan, baik kemampuan akademis maupun keterampilan dalam 

bersosialisasi. Salah satu pembelajaran cooperative adalah strategi 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 
4
 

Dilihat dari penjelasan tersebut, maka dalam hal ini peneliti akan 

meneliti “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila (PP) 

melalui Strategi Pembelajaran Cooperative Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) Pada Siswa Kelas IV SDIT Bumi Sholawat Wates Kec. Bumi Ratu 

Nuban”. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat di 

identifikasi beberapa masalah yaitu:  

1. Peserta didik kurang aktif pada proses pembelajaran. 

2. Model pembelajaran yang di gunakan guru Pkn umumnya hanya 

menggunakan model ceramah. 

3. Kurangnya minat siswa dalam menyimak materi yang diberikan oleh guru. 

4. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

masih rendah 

 

                                                           
4
Ni Nyoman Sukasih, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game 

Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Minat Belajar PKn,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 2, no. 

3 (2018): 225. 
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C. BatasanMasalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, agar pembahasan tidak terlalu luas, 

maka penelitian dibatasi pada penerapan strategiTeams Games Tournament 

(TGT) diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di 

SDIT Bumi Sholawat. 

 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penerapan strategi pembelajaran Cooperative 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV di SDIT Bumi Sholawat? 

 

E. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui menerapkanya 

Strategi Pembelajaran Cooperative Tipe Teams Game Tournament (TGT) di 

SDIT Bumi Sholawat. 

 

F. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilaksanakan di SDIT Bumi Sholawat 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagi peserta didik, manfaat yang diperoleh peserta didik dari penilitian ini 

yaitu untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 
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2. Bagi pendidik, manfaat yang diperoleh pendidik dari penilitian ini yaitu 

mengembangkan keterampilan pendidik dalam pembelajaran, serta 

menambah pengalaman mengenai strategi pembelajaran TGT dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

G. PenelitianReleven 

1. Penelitan yang dilakukan Sri Hardiana dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui  Model  Teams Games Tournament (TGT). Dengan model 

pembelajaran TGT dapat menigkatkan presentase ketuntasan hasil tes 

belajar siswa (KKM ≥76) siklus I dansiklus II sebanyak 16 siswa (67%) 

menjadi 22 siswa (92%) dengan peningkatan rata-rata hasil belajar 6,4 

yaitu dari 75,6 menjadi 82.
5
 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah terletak 

pada variabel bebas yaitu model pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournamnet) dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar. Sedangkan 

perbedaan nya terletak pada mata pelajaran,subjek, lokasi penelitian. 

2. Penelitian yang di lakukan  Adang Romanda dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Teams Games Tournament ( TGT ) Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas V di Mi Al-Fajar 

Pringsewu Tahun Pelajaran 2016 / 2017”. Setelah di terapkan  model 

pembelajaran TGT pada siklus pertama mengalami peningkatan yakni 

                                                           
5
Sri Hardina, “Upaya Meningkatkan Hasil Belasjar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Melalui Model Teams Games Tournament (TGT),” BASIC EDUCATION 8, no. 15 (2019): 1.434. 
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dengan jumlah siswa 28 siswa yang tuntas 17 siswa (60,7%), sedangkan 

yang tidak tuntas 11 siswa (39,3%).Selanjutnya pada siklus ke dua dengan 

siswa 28 siswa yang tuntas 24 siswa (85,2%) sedangkan yang tidak tuntas 

4 siswa (14,3%).
6
 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah terletak 

pada variabel bebas yaitu model pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournamnet) dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar. Sedangkan 

perbedaan nya terletak pada materi pelajaran, subjek, lokasi penelitian. 

3. Penelitian yang di lakukan Mhd. Zulfhadli dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada Mata Pelajaran Ipa Materi 

Gaya Dan Gerak Di Kelas IV Mis Titimas Kutacane Aceh Tenggara 

”Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran TGT (Teams Games 

Tourrnament) di lakukan dengan 2 siklus yang menunjukan bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatiftipe TGT (Teams Games 

Tournament) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA materigayadangerak.
7
 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah terletak 

pada variabel bebas yaitu model pembelajaran TGT (Teams Games 

                                                           
6
Adang Romanda, “Penerapan Model Pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sisw Pada Kelas V Di Mi Al-Fajar Pringsewu Tahun Pelajaran 

2016/2017” (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2017). 

7
“Mhd.Zulfhadli dengan judu “Upaya Meningkatkan HasiL Belajar siswa Dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada pembelajaran IPA materi gaya dan 

gerak di kelas IV MIS Titimas (Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan 2017 ) 
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Tournamnet) dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar. Sedangkan 

perbedaan nya terletak pada mata pelajaran, subjek, lokasi penelitian, 

materi pelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil belajar 

1. Pengertian hasil belajar 

Pengertian belajar telah mengalami perkembangan secara evolusi, 

sejalan dengan perkembangan cara pada perkambangan para ilmuan. 

Pengertian belajar dapat didefinisikan sesuai dengan nilai filosofi yang 

dianut dan pengalaman para ilmuan atau pakar itu sendiri dan 

membelajarkan para peserta didiknya.
1
 Sedangkan belajar dilakukan untuk 

mengusahakan ada upaya perubahan perilaku pada individu yang belajar. 

Perubahan prilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar, 

selain hasil belajar kognitif yang diperoleh peserta didik.
2
 

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang di peroleh setelah 

kegiatan belajar. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu 

yang di capai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar  dan 

meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. Berdasarkan 

pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat di artikan 

sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotor dengan penilaian yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran 

lembaga pendidik. 

                                                           
1
Umu Barokah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V 

SDN 2 Bumiharjo Kecamatan Batanghari Tahun Pelajaran 2018/2019” (PhD Thesis, IAIN Metro, 

2018), 5,  
2
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 3. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 

perubahan  atau   pembaruan  dalam  tingkah  laku   dan  kecakapan 

beberapa faktor yang dibedakan menjadi dua golongan: 

a. Faktor internal meliputi: 

1) Faktor kematangan atau pertumbuhan 

Faktor ini berhubungan erat dengan kematangan atau tingkat 

pertumbuhan organ-organ tubuh manusia. 

2) Faktor kecerdasan atau intelegensi 

Disamping faktor kematangan, berhasil atau tidaknya seseorang 

mempelajari sesuatu dipengaruhi oleh faktor kecerdasan. 

3) Faktor latihan dan ulangan 

Dengan   rajin   belajar,   sering   melakukan   hal   yang berulang-

ulang kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki menjadi semakin 

dikuasai dan makin mendalam. 

4) Faktor motivasi 

Motivasi  merupakan  pendorong  bagi  suatu  organisasi untuk 

melakukan sesuatu. 

5) Faktor pribadi 

Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing- masing yang 

berbeda dengan manusia lainnya. 
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b. Faktor eksternal meliputi: 

1) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga 

2) Faktor guru dan cara mengajarnya. 

3) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar. 

4) Faktor lingkungan dan kesehatan yang tersedia. 

5) Faktor motivasi sosial.
3
 

3. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar memiliki berbagai jenis 

diantaranya yaitu meliputi: Keterampilan, Keterampilan berarti 

kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai kreativitasnya secara maksimal; Pengetahuan, 

Pengetahuan merupakan dasar bagi semua kegiatan belajar. Kegiatan 

belajar pengetahuan termasuk ranah kognitif yang mencakup pemahaman 

terhadap suatu pengetahuan, perkembangan kemampuan, dan keterampilan 

berfikir;
4
 Sikap, Sikap merupakan kecenderungan perasaan dan perbuatan.  

Sikap  tidak  hanya  merupakan  aspek mental  saja, melainkan mencakup 

pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara 

mental dan fisik secara serempak. 

Jenis-jenis hasil belajar yaitu meliputi ranah kognitif (cognitive 

domain),  ranaha fektif (affective domain), dan ranah psikomotorik 

(psychomotoric domain).
5
 

 

                                                           
3
Mohammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, t.t., 31–34. 

4
Mohammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan pembelajaran25. 

5
Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarata: Graha Ilmu, 2012), 43. 
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a. Ranah Kognitif (cognitive domain) 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Ranah 

kognitif merupakan kemampuan intelektual peserta  didik dalam 

berfikir, mengetahui serta memecahkan masalah. Ranah kognitif 

meliputi: 

1) Pengetahuan (Knowledge) 

Kemampuan mengenali atau mengingat fakta, kaidah, prinsip serta 

metode yang diketahui. 

2) Pemahaman (comprehension) 

Kemampuan untuk mengerti tentang makna dari arti dan bahan yang 

dipelajari. 

3) Penerapan (application) 

Kemampuan untuk menerapkan ide-ide umum, metode, serta prinsip 

pada situasi baru. 

4) Analisis (analysis) 

Kemampuan   untuk   menguraikan suatu   bahan  atau keadaan 

menurut bagiannya, dan memahami hubungan diantaranya. 

5) Sintesis (synthesis) 

Kemampuan  untuk  menyatukan   beberapa   informasi  yang 

terpisah-pisah. 
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6) Evaluasi (evaluation) 

Kemampuan untuk memberikan keputusan tentang nilai sesuatu 

berdasarkan pertimbangan yang dimiliki atau kriteria yang 

digunakan. 

Berdasarkan ranah kognitif diatas dapat dipahami bahwa yang 

meliputi ranah kognitif selain pengetahuan juga terdapat pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi yang dapat dikembangkan 

melalui kemampuan intelektual pesereta didik. 

b. Ranah Afektif (affective domain) 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap, dan nilai yang diharapkan 

dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Tingkatan dalam ranah afektif meliputi: 

1) Penerimaan (receiving) 

Kemampuan yang mengacup ada kepekaan individu dalam 

menerima rangsangan dari luar. 

2) Partisipasi (responding) 

Kemampuan  yang   mencakup  kerelaan  untuk  meperhatikan secara 

aktif dan turut berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

3) Penilaian sikap (valuing) 

Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu dan 

memposisikan diri sesuai dengan penilaian. 
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4) Organisasi (organization) 

Kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman 

dan pegangan dalam kehidupan yang dikembangkan dalam suatu 

perangkat nilai. 

5) Pembentukan pola hidup (characterization) 

Kemampuan yang mengacukep ada sikap peserta didik dalam 

menerima sistem nilai dan menjadikanya sebagai pola kepribadian. 

Berdasarkan ranah afektif diatas dapat dipahami bahwa tingkatan 

dalam ranah afektif meliputi penerimaan,partisipasi, penilaian sikap, 

organisasi, dan pembentukan pola hidup yang dapat dilihat dari sikap 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar. 

c. Ranah Psikomotorik (psychomotoric domain) 

Ranah  psikomotorik  berkaitan  dengan keterampilan  (skill) atau 

kemampuan bertindak setelah peserta didik menerima pengalaman 

belajar. Hasil belajar dalam ranah ini meliputi: 

1) Persepsi (perception) 

Kemampuan untuk menggunakan indra, memilih isyarat,  dan 

menterjemahkan isyarat tersebut ke dalam bentuk gerakan. 

2) Kesiapan (set) 

Kemampuan untuk menempatkan diri dalam keadaan, baik itu 

mental, fisik, dan emosional. 
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3) Gerakan terbimbing (guide response) 

Mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh, atau 

gerakan peniruan.
6
 

4) Gerakan yang terbiasa (mechanical response) 

Mencakup kemampuan untuk melakukan rangkaian gerak-gerik 

dengan lancar, tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan.
7
 

5) Gerakan yang kompleks (complex response) 

Kemampuan untuk melaksanakan suatu keterampilan, yang terdiri 

atas berbagai komponen dengan lancar, tepat, dan efisien. 

Berdasarkan ranah psikomotorik diatas dapat dipahami bahwa.
8
 

Keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak peserta didik 

meliputi persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang 

terbiasa, dan gerakan yang kompleks yang dapat dilihat melalui 

pengalaman belajar. 

4. Aktifitas Belajar 

Aktivitas belajar berarti serangkaian kegiatan yang bersifat fisik 

maupun mental, dimana kedua aktivitas ini saling berkaitan sehingga akan 

mengahasilkan aktivitas belajar yang optimal. Adanya aktivitas sangat 

diperlukan dalam proses belajar, karena belajar dapat mengubah tingkah 

laku seseorang. Dalam lingkungan sekolah, banyak jenis aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh siswa. Aktivitas siswa ini tidak cukup hanya 

mencatat dan mendengarkan. Menurut Paul B. Diedrich, ada beberapa 

                                                           
6
Sudaryono, 46. 

7
Sudaryono, 47. 

8
Annurahman Belajar dan Pembelajaran 52. 
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macam kegiatan siswa, ia membuat suatu daftar yang berisi 8 macam 

kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut : 

a. Visual activities, misalnya : membaca, memperhatikan gambar 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.  

b. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi.  

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, 

percakapan, diskusi, musik, pidato.  

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram.  

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 

berkebun, berternak.  

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan.  

h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
9
 

 

                                                           
9
Mely Agustin, “Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu,” 

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) Vol.1, no. 1 (2017).68 
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B. PP (Pendidikan Pancasila) 

1. Pengertian PP 

PP merupakan mata pelajaran dengan tujuan utama sebagai 

pendidikan demokrasi yang bersifat multidemensional. PP merupakan 

pendidikan demokrasi, pendidikan moral, pendidikan sosial, dan masalah 

pendidikan politik. Namun, yang paling menonjol adalah sebagai 

pendidikan nilai dan moral. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila dinilai 

sebagai mata pelajaran yang mengusung misi pendidikan nilai dan moral. 

Mata  pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran 

yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang mempunyai 

moral, etika serta memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, serta 

berkarakter. 

2. Tujuan PP 

Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 Tentang Standar 

Isi Kurikulum Nasional, Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

ditingkat SD/MI  bertujuan agar  peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut. 

a. Membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa
10

 

b. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

                                                           
10

“Badan Standar Nasional Pendidikan,”  No.22Tahun2006 
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c. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung  jawab, dan bertindak 

secara  cerdas  dalam  kegiatan  bermasyarakat,  berbangsa   dan 

bernegara, serta anti-korupsi. 

d. Berkembangsecara  positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama 

dengan bangsa lain. 

3. Materi Ajar 

a. Identitas masyarakat di lingkungan tempat tinggalku. 

b. Menghargai perbedaan identitas masyarkat. 

c. Perangkat desa dan kelurahan. 

d. Menjelajah lingkungan tempat tinggalku. 

e. Aturan di lingkungan sekitar 

f. Membuat dan melaksanakan aturan 

g. Mendapatkan hak dan melakukan kewajiban 

 

C. Strategi Pembelajara Cooperative Tipe TGT (Teams Games 

Tournament) 

1. Pengertian Cooperative Tipe TGT (Teams Games Tournament) 

Strategi pembelajaran TGT adalah strategi pembelajaran yang 

mengajak siswa belajar sambil bermain, strategi pembelajaran ini sangat 

cocok diterapkan di sekolah dasar karena strategi ini mampu 

meningkatkan karakter gotong royong dan hasil belajar siswa. TGT adalah 

“salah satu tipe pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang siswa yang memiliki 
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kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda” 

Sedangkan menurut Munawir (2018) menyatakan strategi pembelajaran 

TGT digunakan dalam turnamen akademik, siswa bersaing sebagai wakil 

kelompok melawan anggota kelompok yang lain. 

Dalam penerapan strategi TGT ini guru menyajikan materi 

pembelajaran dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. 

Straategi TGT memberi peluang kepada peserta didik untuk belajar lebih 

rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan 

sehat, dan keterlibatan belajar. Dalam metode ini siswa setelah belajar 

dalam kelompoknya masing-masing anggota kelompok yang setingkat 

kemampuannya akan dipertemukan dalam suatu pertandingan/turnamen. 

Sekor yang didapat akan memberikan konstribusi rata-rata skor kelompok. 

Tujuan dan kesuksesan kelompok tidak hanya dalam hal memahami suatu 

pelajaran, hanya bekerja menyelesaikan masalah tetapi juga mempelajari 

sesuatu secara kelompok.
11

Strategi  ini sangat sederhana dan mudah untuk 

dipraktekkan, khususnya pada siswa-siswa SD, SMP, SMA/SMK. Dengan 

strategi pembelajaran ini suasana kelas bisa terlihat lebih hidup dan tidak 

terkesan menoton. 

2. Langkah-Langkah Strategi Cooperative Tipe TGT (Tame Games 

Tounament) 

Menurut Shoimin ada lima komponen utama pembelajaran TGT 

sebagai berikut.  

                                                           
11

“. model pembelajaran kooperatif tipe tgt (team game tournament. 
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a. Penyajian Kelas (Class Presentation) Guru menyampaikan materi 

dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan yang dipimpin guru. Pada 

saat penyajian kelas, siswa harus benar-benar memperhatikan dan 

memahami materi yang disampaikan guru karena akan membantu 

siswa bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan game karena 

skor game akan menentukan skor kelompok.
12

 

b. Kelompok (Teams) Kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang 

anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akedemik, jenis kelamin, 

dan ras atau etik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami 

materi Bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk 

mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan 

optimal pada saat game. 

c. Permainan (Games) Game terdiri dari dari pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari 

penyajian kelas dan belajar kelompok. Game terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan sederhana. Siswa maju bergilir sesuai kelompok untuk 

menjawab pertanyaan. Siswa yang menjawab benar akan mendapat 

skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan untuk hasil nilai harian.
13

 

                                                           
12

Rini Mulyani, Nana Djumhana, dan Tatang Syaripudin, “Penerapan model pembelajaran 

kooperatif team games tournament (TGT) untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa 

sekolah dasar,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 3, no. 2 (2018): 1147. 
13

Aris Soimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2018).206 
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d. Penghargaan Kelompok (Teams Recognize) Guru kemudian 

mengumumkan kelompok yang menang, masing-masing tim akan 

mendapat hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kriteria.
14

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Cooperative Tipe TGT (Teams 

Games Tournament) 

Pada model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) terdapat 

kelebihan dan kelemahannya yaitu:  

a. Kelebihan  

1) Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 

(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 

pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademi 

lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam 

kelompoknya.  

2) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 

3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam 

pembelajaran ini, guru menjanjikan sebuah penghargaan pada 

peserta didik atau kelompok terbaik. 

4) Dalam pembelajaran peserta didik ini, membuat peserta didik 

menjadi lebih senang dalam mengikuti pelajaran karena ada 

kegiatan permainan berupa turnamen dalam model ini.  

                                                           
14

Soimin. “68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013”, 207 
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b. Kekurangan  

1) Membutuhkan waktu yang lama  

2) Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok 

untuk model ini.  

3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 

diterapkan. Misalnya, membuat soal untuk setiap meja turnamen 

atau lomba, dan guru harus tahu urutan akademis peserta didik dari 

yang tertinggi hingga terendah.  

Meskipun terdapat kelebihan dan kelemahan dari penjelasan 

tersebut maka seorang pendidik dalam menerapkan model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) harus dapat 

memperhatikan keadaan peserta didik dalam kelas.Selain itu, 

pendidik harus mampu membuat suasana kelas menjadi tidak 

tegang dan peserta didik mampu menjawab dengan benar.
15

 

                                                           
15

Soimin.“68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013”,208 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan dengan adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau 

kegiatan, adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau 

kegiatan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan 

kelasdariKurtLewin. Setiapsiklus terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan tindakan  (planning),  pelaksanaan  tindakan  (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Dasar teori di atas, penulis gunakan 

sebagai pijakan dalam melakukan penelitian ini dengan melakukan Tindakan-

tindakan yang telah direncanakan sebelumnya kemudian melakukan evaluasi 

terhadap tindakan-tindakan yang telah dilakukan tersebut. 

 

B. DefinisiOperasionalVariabel 

Definisi operasional dalam suatu penelitian mempunyai peranan yang 

sangat penting, karena akan memberikan pemahaman kepada pembaca tentang 

bagaimana suatu variabel di operasionalkan dan sebagai dasar untuk 

menyusun indicator penyusunanya. 

1. Operasional Variabel 

a. Variabel Bebas 

Variabel  bebas  adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka variabel bebas pada penelitian ini adalah 
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strategi pembelajaran cooperative tipe Teams Games Tournament 

(TGT).
1
 

2. Variabel terikat 

Variabel  terikat adalah  variabel  yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelasIV 

SDIT Bumi Sholawat 

 

C. Setting Penelitian 

Setting lokasi dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 

SDIT Bumi Sholawat Kec. Bumi Ratu Nuban 

 

D. Subjek  Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDIT Bumi Sholawat yang 

berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 3 siswa 

Perempuan. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan menggunakan 2 siklus dan 

setiap siklus menggunakan tahap kegiatan ,perencanaan , pelaksanaan 

pengamatan dan refleksi. Adapun skema dalam prosedur penelitian ini 

adalah:
2
 

 

                                                           
1
Damayanti dan Apriyanto, 241. 

2
Suharsimi Arikunto, Penelitian tindakan kelas: Edisi revisi (Bumi Aksara, 2021), 16. 
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Pengamatan 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Skema Penelitian Tindakan Kelas 

Siklus penelitian Tindakan kelas menurut Prof. Dr.H. WinaSanjaya, M.Pd
3
 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah: 

1) Menentukan kelas penelitian 

2) Menetapkan  waktu  mulai  penelitian  tindakan  kelas  yaitu  pada 

semester ganjil 

3) Menetapkan materi pelajaran yang akan disampaikan 

4) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

                                                           
3
WinaSanjaya,  "PenelitianTindakan Kelas dan Peningkatan Hasil Belajar IPS Kelas II SD 

Negeri Kemloko Dengan Menggunakan Model Make a Match" vol 1, no. 2 (2017): 116. 

Refleksi Perencanaan 

Siklus I 

Pengamatan 

Siklus II  

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

? 

Refleksi 
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5) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran 

6) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksaan siswa di beri materi dahulu agar lebih memahami 

apa yang akan di bahas pada kegiatan pembejaran cooperative tipe TGT 

ini. Saat proses pembelajaran dengan penerapan model tersebut, siswa 

akan di berikan kesempatan untuk memainkan permainan dengan 

materi yang sudah di ajarkan dan disepakati, serta siswa di beri 

kesempatan untuk bertanya, dan tak lupa dijelaskan kembali apabila ada 

hal yang kurang difahami. Setelah itu siswa di berikan latihan 

individual. 

c. Tahap Observasi 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan pada jalanya 

kegiatan dalam proses pembelajaran dan mencatat hasil pengamatan 

untuk melihat aktivitas pembelajaran dengan strategi cooperative jenis 

TGT pada lembar observasi. 

d. Tahap Refleksi 

Berdasarkan pada tahap observasi, maka pada tahap refleksi perlu 

dilakukan adanya analisis serta membuat perbaikan berdasarkan 

pengamatan dan catatan lapangan. Tahap refleksi berguna untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan pada setiap siklus. 
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2. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hasil refleksi siklus I. 

Apabila  pada siklus I  hasil analisis belum memuaskan  maka siklus 

tindakan dilanjutkan pada siklus II. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan 

untuk memperbaiki kelemahan atau kegagalan yang terjadi pada siklus I. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang penulis perlukan 

dalam penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa metode antara 

lain: 

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
4
  Metode 

observasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang proses belajar 

mengajar pada mata pelajaran Pkn. Dengan demikian, metode ini 

dilakukan dengan peneliti mendatangi secara langsung lokasi penelitian 

untuk mengamati dan mencatat langsung kegiatan dalam proses belajar 

mengajar kelas IV SDIT Bumi Sholawat. 

b. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah suatu tes yang mengukur prestasi 

seseorang dalam suatu bidang studi sebagai postes belajar yang khas, 

yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk pengetahuan, 

                                                           
4
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cpta, 2018).158 
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pemahaman, keterampilan, sikap, dan nilai.
5
 Data yang diambiloleh 

peneliti yaitu dengan melakukan pretestdanposttest. Pretest yakni tes 

yang diberikan sebelum pengajaran dimulai dan bertujuan untuk 

melihat kemampuan diawal peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. Sedangkan, posttest adalah tes yang diberikan pada setiap 

akhir pengajaran. Dalam penelitian ini, pretest dan posttest dilakukan 

untuk melihat aspek kognitif. Aspek kognitif berfungsi untuk 

mengukur pemahaman materi yang dipelajari peserta didik sesuai 

KKTPpada mata pelajaran Pkn yaitu 70. Adapun soal tesnya berbentuk 

tulisan yaitu soal essay. 

c .  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah strategi yang digunakan untuk memperoleh 

sumber secara tertulis berupa ATP,CP, Modul Pembelajaran, hasil 

ujian/tes, dan laporan kegiatan selama proses belajar mengajar, data 

sekolah, data guru, data peserta didik dan lain-lain 

 

F. InstrumenPenilaian 

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan siswa secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan tertentu. " 

Intrumen yang dilakukan oleh penelitian dalah:  

 

 

 

                                                           
5
Margono.“Metodologi Penelitian Pendidikan”,170 
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1. Lembar Observasi 

a. Kisi-kisi lembar aktivitas siswa 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Lembar Aktifitas Siswa 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

1. Memperhatikan penjelasan pendidik  

2. Bertanya kepada peserta didik  

3. Bekerja sama dalam kelompok  

4. Mengerjakan tugas/soal  

5. Diskusi dengan anggota kelompok  

 Jumlah  

 Presentase  

 

Keterangan : 

Observasi ini memberikan penilaian dengan memberikan centang (√) 

pada rentang yang telah disediakan sesuai dengan kemampuan yang 

ditampilkan pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 

Kriteria penskoran yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Skor Kriteria 

4 Sangatbaik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 
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b. Kisi-kisi lembaran aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

Tabel 3.2 

Lembaran Aktivitas Guru 

 

No Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

1.  Kegiatan Belajar Mengajar     

 a. Pendahuluan     

Apresiasi dan motivasi     

Memeriksa kehadiran siswa     

Menyampaikan tujuan pembelajaran     

2.  b. Kegiatan Inti     

 Menyampaikan materi secara garis besar     

Membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelmpok 

    

Menjelaskan misi dalam setiap kelompok 

dan memulai permainan 

    

Menyelesaikan semua permainan yang telah 

di berikan dan memberikan reward kepada 

peserta didik yang telah berpartisipasi 

    

3.  c. Penutup     

Meakukan evaluasi secara individu     

Menyampaikan materi pelajaran berikutnya     

 Menutup kegiatan pembelajaran     

 JumlahSkor     

Presentase     

 

Instrumen untuk metode tes berupa tes formatif dalam bentuk butir 

soal essay. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang 

disusun untuk mengacup ada indicator dan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan. Pemberian tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

melalui pretest posttest yang disesuaikan dengan KKTP. Adapun kisi-kisi 

soal tes sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Soal Siklus I 

 

Elemen Tujuan 

Pembelajaran 

Alur 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator No. 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Skor Bo

bot 

Bhineka 

Tunggal 

Ika 

Menjelaskan 

identitas diri 

keluarga, dan teman 

– temanya sesuai 

budaya, minat dan 

prilakunya 

Menjelaskan 

identitasdiri,  

keluarga dan 

teman – 

temannya 

sesuai minat 

dan 

perilakunya 

- Menjelaskan 

Identitas 

Keluarga 

sesuai minat 

dan 

perilakunya 

 

- Menjelaskan 

identitas 

teman sesuai 

minat dan 

perilakunya 

1 

 

 

 

 

 

2 

C2  30 

 

 

 

 

 

30 

Menyebutkan 

keberagamansuku 

bangsa, social 

budaya 

dalambingkai 

Bhinneka Tunggal 

Ika 

Menyebutkan 

keberagaman 

suku bangsa, 

social budaya 

dalam bingkai 

Bhinneka 

Tunggal Ika 

Menyebutkan 

keberagaman 

suku  bangsa 

dalam bingkai 

Bhineka 

Tunggal Ika 

 

Menyebutkan 

keberagaman 

social budaya 

dalam bingkai 

Bhinneka 

Tunggal Ika 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

C1  10 

 

 

 

 

 

 

10 

 Menunjukkan sikap 

Menghargai 

kebinekaan 

Suku bangsa, sosial 

budaya, dalam 

bingkai 

Bhinneka Tunggal 

Ika 

Menunjukkan 

sikap 

menghargai 

kebinekaan 

suku 

bangsa, social 

budaya, dalam 

bingkai 

Menunjukkan

sikap 

menghargai 

kebinekaan 

suku 

Bangsa dalam 

bingkai 

Bhinneka 

5 C2  20 
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Bhinneka 

Tunggal Ika, 

contohnya: 

bermain 

bersama 

dengan 

teman-teman 

tanpa 

membedakan 

suku atau asal 

daerahnya, 

mau menolong 

guru yang 

kerepotan 

membawa 

buku meskipun 

guru tersebut 

mengajar 

di kelas yang 

berbeda 

Tunggal Ika 
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Tabel3.3 

Kisi-Kisi Soal Siklus II 

 

Elemen Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan  

Pembelajaran 

Indikator No. 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Skor Bobot 

Undang-

Undang 

Dasar 

Negara 

Republik 

Indonesia 

Mengidentifikasi 

aturan 

di keluarga, 

sekolah,  

dan lingkungan 

tempat 

tinggal 

Mengidentifikasi 

aturan 

dikeluarga 

masing-masing 

Dan aturan di 

sekolah 

Mengidentifikasi 

aturan 

dikeluargamasing-

masing 

 

Mengidentifikasi 

aturan di sekolah 

1 

 

 

 

 

2 

C2  10 

 

 

 

 

10 

Mengidentifikasi 

aturan di 

keluarga, 

sekolah, dan 

lingkungan 

tempat tinggal 

 

Melaksanakan 

aturan 

dikeluarga 

dengan 

bimbingan orang 

tua dan aturan di 

sekolah dengan 

bimbingan guru. 

Melaksanakan 

aturan dikeluarga 

 

Melaksanakan 

aturan di sekolah 

3 

 

 

 

4 

C3  30 

 

 

 

30 

 Mengidentifikasi 

hak dan 

kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga dan 

sebagai warg 

asekolah 

 

Mengidentifikasi 

hak dan 

kewajiban 

sebagai anggota 

Keluarga 

Mengidentifikasi 

hak dan 

kewajiban sebgai 

anggota 

Keluarga 

 

5 C2  20 

 

G. TeknikAnalisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap pemahaman materi 

ketika dalam proses pembelajaran sedangkan teknik analisis data kualitatif 

digunakan untuk melihat aktivitas peserta didik dengan lembar observasi 
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dengan menggunakan strategi pembelajaran cooperative tipe Times Games 

Tournament (TGT). 

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa 

yaitu jumlah yang diperoleh siswa (∑×) dibagi dengan banyaknya jumlah 

siswa (n). Dari pertanyaan di atas maka rumus yang digunakan untuk 

menghitung rata-rata hasil belajar siswa adalah sebagai berikut 

1) Untuk menghitung nilai rata-rata siswa digunakan rumus: 

𝑋 = 𝞢x :n 

Keterangan :  

X  = nilai rata-rata  

Σx = jumlah nilai tes seluruh siswa  

n  = jumlah data 

2) Untuk menghitung persentase digunakan rumus: 

𝑃  = 𝛴𝑥 :𝑛𝑥 100% 

Keterangan:  

P  = persentase 

𝝨x = jumlah nilai tes seluruh siswa  

n  = jumlah data 
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H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dari siklus ke 

siklus. Peningkatan hasil belajar peserta didik ditandai dengan tercapainya 

KKTP pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan nilai ≥70 mencapai 

75 %. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SDIT Bumi Sholawat 

SDS Islam Terpadu (SDSIT) Bumi Sholawat berdiri pada tanggal 

18 Juli2012 yang didirikan oleh Yayasan Bumi 

SholawatSafinatunnNajaa’ dan diresmikan oleh Kepala Kanwil 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah. 

Sekolah dirancang sebagai sekolah yang mempelopori penerapan 

pendidikan dasar  terpadu yang berorientasi pada masa depan untuk 

mewujudkan generasi berkarakter islami. 

Pada awalnya Yayasan Bumi SholawatSafinatunnNajaa’ hanya 

berbasis pondok peseantrensalafi, yang tidak ada kegiatan pembelajaran 

umum.  Namun sejak tahun 2009, mulai membentangkan sayapnya 

dengan mendirikan Pendidikan formal dengan mendirikan TK Al-

Ikhlas.  Maka sejak saat itu, mulai adanya niatan untuk membentuk 

sebuah sekolah dasar yang memadukan pelajaran umum dan nilai-nilai 

islam.  

b. Identitas SDIT Bumi Sholawat 

Nama Sekolah : SDIT Bumi Sholawat 

NPSN : 69820131 

Jenjang Pendidikan : SD 



37 

 

 

Status Sekolah :Swasta 

Alamat Sekolah : Jl.Bumi Sholawat No.27 Dusun VI 

Banyuwangi 

Kode Pos : 34161 

Kecamatan : Bumi Ratu Nuban 

Kabupaten/Kota : Lampung Tengah 

Provinsi : Lampung 

SK Pendirian Sekolah : 04/YBSSN/IV/2012 

Tanggal SK Pendirian : 2012 - 05 – 09 

Status Kepemilikan : Yayasan 

SK Izin Operasional : 420/1216/04/D.1/2013 

Tgl SK Izin Operasional : 2013 – 07 -2013 

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 

c. VISI dan MISI Sekolah 

1) Visi Sekolah 

Terwujudnya sekolah Islam yang amanah, unggul, mandiri, inovatif 

dalam menghasilkan lulusan kompeten dan bertaqwa 

2) Misi Sekolah 

a) Mengaplikasikan prinsip-prinsip Islam berbasis Alquran dan 

hadits dalam pengelolaan sekolah yang amanah dan 

profesional. 
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b) Mengembangkan keunggulan dalam pencapaian standar-

standar pendidikan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi dan informasi. 

c) Mengelola sumber daya manusia secara amanah, efektif dan 

efisien guna mencapai kemandirian dan pengembangunan 

sekolah. 

d) Memfasilitasi kegiatan belajar berkelanjutan bagi seluruh 

warga sekolah dan mendorong inovasi penunjang mutu lulusan 

kompetitif dan bertaqwa. 

d. Data Jumlah Siswa 

Tabel 4.1 

JumlahSiswa 

 

No 

 

NamaRuang 

JumlahPesertaDidik  

Jumlah 

L P 

1. KelasI 3 1 4 

2. KelasII 4 4 8 

3. KelasIII 5 3 8 

4. KelasIV 12 3 15 

5. Kelas V 3 1 4 

6. Kelas VI 3 3 6 

JumlahKesuluruhan Peserta Didik 30 15 45 

 

e. Keadaan Guru SDIT Bumi Sholawat 

Data guru yang bertugas di SDIT Bumi Sholawat sejumlah 9 

guru. Adapun data guru SDIT Bumi Sholawat seperti tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 4.2 

Jumlah Guru di SDIT BumiSholawat 

Tahun 2024 

 

No Nama L/P Jabatan 

1 Nur Yahya, S.Pd L Kepala Sekolah 

2 Khoirunnisa P Operator 

3 Sumbulatin, S.Pd P Guru Kelas 

4 Inna Anisa Khusaini, S.Pd P Guru Kelas 

5 Hanafiyah, S.Pd P Guru Kelas 

6 Asnawi Mutoha, S.Pd L Guru Mapel 

7 Ida Royani P Guru Kelas 

8 Zuhrotul Uyun M. P Guru Kelas 

9 Fitriatul Lydia Zulfa P Guru Mapel 

10 Khoirunnisa P Guru Kelas 

 

f. Struktur Organisasi SDIT Bumi Sholawat 

SDIT Bumi Sholawat memiliki struktur organisasi yang dapat di 

jelaskan pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SDIT Bumi Sholawat 
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g. Denah Sekolah SDIT Bumi Sholawat 

Gambar 4.2 

Denah Sekolah SDIT Bumi Sholawat 

 

 

 

h. Sarana dan Prasarana SDIT Bumi Sholawat 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SDIT Bumi Sholawat 

 

No Sarana Fisik 
Jumlah 

Ruang 
Keterangan 

1 Ruang Belajar 6 Baik / Permanen 

2 Ruang Kantor / Guru 1 Baik / Permanen 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik / Permanen 

4 Ruang TU 1 Baik / Permanen 

5 Ruang Perpustakaan 1 Baik / Permanen 

6 Ruang UKS 1 Baik / Permanen 

7 WC / KamarMandi 3 Baik / Permanen 

8 Pagar Madrasah 1 Baik / Permanen 

 

 

 

GERBANG 

PARKIRAN 

KANTOR 

KAMAR 

MANDI 

KELAS 1 KELAS 2 

 

KELAS IV 

KELAS 3 

KELAS 5 

KELAS 6 

BENDERA 



41 

 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

ini dilaksanakan di SDIT Bumi Sholawat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dengan penerapan metode pembelajaran 

CooperativeLearning tipe Teams Games Tournament (TGT). Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan, 

sehingga dilakukan dalam 6 kali pembelajaran. Dengan alokasi waktu 2 

jam pelajaran (2 x 35 Menit). 

a. Kondisi Awal Sebelum Dilaksanakan Penelitian 

Kondisi awal sebelum menggunakan metode cooperative tipe TGT 

pada peserta didik kelas IV SDIT Bumi Sholawat, sebagian besar 

peserta didik ketika dalam proses pembelajaran banyak yang terlihat 

bermain-main dan hanya diam saja ketika pendidik bertanya. Hal ini 

terbukti dengan hasil belajar peserta didik yang belum mencapai 

KKTP. 

Sebelum diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran 

TGT (Teams Games Tournament) kepada peserta didik, peneliti 

melakukan pre-test terlebih dahulu pada hari Senin tanggal 05 Agustus 

2024 pukul 08.00 sampai 09.30 untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada materi Identitas 

Masyarakat di Lingkungan Tempat dan Menghargai Perbedaan 
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Identitas Masyarakat. Kemudian hasil Pre-test peserta didik 

digambarkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4  

Data Hasil Belajar Pre-test 1 Peserta Didik Kelas IV 

No Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1. ≥70 Tuntas 5 33.3% 

2. <70 Tidak Tuntas 10 67% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan data hasil belajar pre-test peserta didik diatas, 

didapatkan nilai maksimal yang dicapai peserta didik adalah sebesar 

(83,3), sedangkan untuk nilai minimum nya yaitu (13,4) dengan nilai 

rata- rata  dari 15 peserta didik, dari hasil pre-test dapat diketahui 

peserta didik belum mencapai KKTP≥ 70. 

Peneliti memberikan solusi untuk masalah hasil belajar Pkn 

dengan menerapkan metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) pada saat proses pembelajaran dikelas IV SDIT Bumi 

Sholawat. Untuk memperbaiki hasil belajar Pendidikan Pancasila, 

maka peneliti menerapkan metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) pada siklus I dan siklus II. 

b. Pelaksanaan Siklus 1 

Pelaksanaan pada siklus I dilaksanakan pada pertemuan pertama 

tanggal 06 Agustus 2024, pertemuan kedua 13 Agustus 2024, dan 

pertemuan ke tiga 20 Agustus 2024 adalah sebagai berikut: 
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1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Perencanaan penelitian pada siklus I dengan menerapkan 

metode pembelajaran cooperative learning tipe TGT pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDIT Bumi Sholawat. 

Adapun hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan ini adalah: 

a) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada 

semester ganjil 

b) Menentukan pokok bahasan dan sub pokok bahasan dalam 

penelitian ini sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang ada dalam ATP dan Modul Ajar 

c) Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar peserta didik 

pada pokok bahasan yang ada  

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti ATP dan Modul 

Ajar 

e) Menyiapkan media yang yang akan digunakan pada penelitian 

ini  

f)  Menyiapkan kisi-kisi soal dan lembar observasi peserta didik 

dan pendidik.  

g) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk 

mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran. 

 

 

 



44 

 

 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini rencana pembelajaran yang sudah dirancang 

akan diterapkan dalam proses belajar mengajar. Perencanaan 

pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan. 

a) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 06 

Agustus 2024 pukul 08.00 WIB sampai dengan 09.30 WIB. 

Pembelajaran pertemuan pertama berlangsung selama 2x35 

menit dengan materi indikator “Identitas Masyarakat di 

Lingkungan Tempat dan Menghargai Perbedaan Identitas 

Masyarakat”. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ini 

meliputi: 

(1) Kegiatan Awal 

Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a.Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi yang akan 

dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini pendidik menjelaskan materi 

tentang Identitas Masyarakat dan Menghargai Perbedaan 

Identitas Masyarakat, setelah itu menyebutkan contoh 
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identitas masyarakat dan menghargai perbedaan 

masyarakat. Setelah itu pendidik melakukan permainan 

tepuk semangat. Kemudian pendidik melanjutkan 

penjelasan materi dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum 

jelas. Saat diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi 

hanya beberapa peserta didik yang mengangkat tangan 

mereka dan mengajukan pertanyaan, peserta didik yang 

hanya mendengarkan pertanyaan dari temanya.  

  Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 3 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 peserta. 

Setelah pembagian kelompok guru menjelaskan cara 

bermainanya. Dalam permainan peserta didik akan 

bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing untuk 

menyelasaikan permainan. Langkah pertama peserta didik 

baris sesuai kelompoknya masing-masing kemudian peserta 

didik maju bergantian sesuai kelompoknya dan menjawab 

soal yang ada di dalam amplop. Apabila peserta didik dapat 

menjawab soal maka peserta didik dapat melanjutkan 

permainan dan apabila peserta didik tidak bias menjawab 

maka akan di gantikan anggota lain dalam kelompoknya. 

Setiap soal yang dijawab akan mendapatkan 20 point. 

Setalah semua kelompok dapat menyelesaikan permainan 
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maka point pada setiap kelompok akan dijumlahkan lalu 

diakumulasikan pada saat Tournament pada minggu terakhir 

dan point yang paling banyak akan menjadi pemenangnya. 

Setelah permainan selesai guru memberikan kesempatan 

peserta didik bertanya apabila materi belum jelas. 

(3) Kegiatan Penutup 

  Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru 

memberikan motivasi pada peserta didik untuk rajin belajar, 

lalu selanjutnya guru mengingatkan materi yang akan 

disampaikan pada pertemuan yang akan datang yaitu tentang 

“perangkat desa dan kelurahan”. Guru menunjuk ketua kelas 

untuk membaca do’a, Kemudian guru menutup pelajaran 

dengan mengucap salam. 

b) Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 

Agustus 2024 pukul 08.00 WIB sampai dengan 09.30 WIB. 

Pembelajaran pertemuan kedua berlangsung selama 2x35 

menit dengan materi indikator “Perangkat Desa dan 

Kelurahan”. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ini 

meliputi: 

(1) Kegiatan Awal 

 Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a.Guru mengecek kesiapan diri dengan 
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mengisi lembar kehadiran dan menanyakan kabar 

selanjutnya memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran, 

guru memberitahu materi yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan ini pendidik menjelaskan materi 

tentang perangkat desan dan kelurahan, setelah itu 

menyebutkan contoh perangkat desa dan kelurahan. 

Setelah itu pendidik melakukan permainan tepuk 

semangat. Kemudian pendidik melanjutkan penjelasan 

materi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. 

Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 peserta. Setelah 

pembagian kelompok guru menjelaskan cara bermainanya. 

Dalam permainan peserta didik akan bekerjasama dengan 

kelompoknya masing-masing untuk menyelasaikan 

permainan. Langkah pertama peserta didik baris sesuai 

kelompoknya masing-masing kemudian peserta didik maju 

bergantian sesuai kelompoknya dan menjawab soal yang 

ada di dalam amplop. Apabila peserta didik dapat 

menjawab soal maka peserta didik dapat melanjutkan 

permainan dan apabila peserta didik tidak bias menjawab 
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maka akan di gantikan anggota lain dalam kelompoknya. 

Setiap soal yang dijawab akan mendapatkan 20 point. 

Setalah semua kelompok dapat menyelesaikan permainan 

maka point pada setiap kelompok akan dijumlahkan lalu 

diakumulasikan pada saat Tournament pada minggu 

terakhir dan point yang paling banyak akan menjadi 

pemenangnya. Setelah permainan selesai guru 

memberikan kesempatan peserta didik bertanya apabila 

materi belum jelas. 

(3) Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru 

memberikan motivasi pada peserta didik untuk rajin 

belajar, lalu selanjutnya guru mengingatkan materi yang 

akan disampaikan pada pertemuan yang akan datang yaitu 

tentang “perangkat desa dan kelurahan”. Guru menunjuk 

ketua kelas untuk membaca do’a, Kemudian guru menutup 

pelajaran dengan mengucap salam. 

c) Pertemuan Ketigadilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 

Agustus 2024 pukul 08.00 WIB sampai dengan 09.30 WIB. 

Pembelajaran pertemuan ketiga berlangsung selama 2x35 

menit dengan materi indikator “Menjelajah Lingkungan 
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Tempat Tinggalku”. Kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan ini meliputi: 

(1) Kegiatan Awal 

Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a.Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan menanyakan kabar 

selanjutnya memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran, 

guru memberitahu materi yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan ini pendidik menjelaskan materi 

tentang menjelajah lingkungan tempat tinggalku, setelah 

itu menyebutkan contoh bagaimana lingkungan sekitar. 

Setelah itu pendidik melakukan permainan tepuk 

semangat. Kemudian pendidik melanjutkan penjelasan 

materi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi yang belum jelas.Selesainya 

guru danpesertadidikmengulasmaterikemudian guru 

memberi waktu 10 menit untuk mempelajari ulang apa 

yang telah di jelaskan dan yang di sampaikan guru. Setelah 

itu guru mebagikan kelompok yang memiliki skor 

tertinggi pada permainan sebelumnya menjadi kelompok 

pertama dan seterusnya untuk melakukan tournament. 
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Pada tournament ini setiap kelompok mengajukan satu 

peserta didik untuk mewakili kelompoknya. Setelah 

tournament berakhir, guru mengumukan kelompok yang 

menang, kemudian setiap tim mendapatkan hadiah sesuai 

urutan juaranya. 

(3) Kegiatan Penutup 

 Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan pada bab 1 

ini. Guru memberikan motivasi pada peserta didik untuk 

rajin belajar, lalu selanjutnya guru mengingatkan 

bahwasanya akan dilakukan metode pembelajaran TGT 

(Teams Games Tournament) ini dilanjutkan pada 

penjelasan bab 2 materi “Aturan di Lingkungan Sekitar’’. 

Guru menunjuk ketua kelas untuk membaca do’a, 

Kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucap 

salam. 

 Setelah diberikan perlakuan menggunakan 

metodepembelajaran TGT (Teams Games Tournament) 

padapertemuanI, pertemuanII, dan pertemuan III, 

kemudian dilanjutkan pada hari Senin tanggal 26 Agustus 

2024 untuk dilakukan post-test siklus I kepada peserta 

didik dengan tugas yang sama pada pre–test sebelumnya. 

Jenis tesnya berupa soal essay yang berjumlah 5 butir soal 
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hal tersebut dilakukan yaitu untuk mengukur pengetahuan 

peserta didik terkait materi yang telah dipelajari. 

c. Hasil Observasi Siklus I 

Setelah tahap tindakan, tahap berikutnya adalah tahap observasi 

dan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi secara langsung 

dengan menggunakan format observasi yang telah disusun dan 

melakukan penelitian hasil tindakan. Penelitian ini dilakukan oleh 

mahasiswi bernama Fitriatul Lydia Zulfa sebagai praktikan dan ibu 

IAK, S.Pd sebagai observer. Ada beberapa tahapan dalam melakukan 

observasi yang pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) Pada tahap ini dilakukan observasi yang telah disusundan 

melakukan penilaian terhadap hasil format observasi dan evaluasi yang 

sudah disiapkan. Berikut daftar yang diobservasi aktivitas belajar 

peserta didik, diantaranya: 

Tabel 4.5  

Data Rata-Rata Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Metode Pembelajaran TGT SiklusI 

No Aspekyangdiamati 
Pertemuan Jumlah 

Ket 
1 2 3 Rata-rata 

1 Memperhatikan penjelasan pendidik 27% 40% 47% 38% E 

2. Bertanya kepada peserta didik 13% 20% 27% 20% E 

3. Bekerja sama dalam kelompok 20% 33% 40% 31% E 

4. Mengerjakan tugas/soal 13% 27% 33% 24% E 

5.   Diskusi dengan anggota kelompok 20% 33% 47% 33% E 

RATA-RATA 19% 31% 39% 49% E 

 

Penskoran 

80%-100% =  A(SangatBaik) 

70%-79% =  B (Baik) 
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60%-69% = C (Cukup) 

50%-59% = D (Kurang) 

0%-49% = E (Sangat Kurang) 

 

Untuk lebih jelasnya, aktivitas kegiatanpembelajaran pada 

siklus I dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil aktivitas 

belajar peserta didik mengalami peningkatan disetiappertemuan. Pada 

siklus I pertemuan satu rata-rata aktivitas peserta didik adalah 19%. 

Pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas peserta didik menunjukkan 

peningkatan yakni menjadi 31%, Sedangkan pada pertemuan ketiga 

rata-rata aktivitas belajar peserta didik menunjukkan peningkatan 

yakni 39%. Sehingga diketahui keseluruhan rata-rata observasi 

aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Pkn di siklus I 

menunjukkan angka 49%. Untuk hasil catatan penskoran dari 
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pengamatan terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran 

tergolong dalam kategori cukup baik atau perolehan hasil observasi 

aktivitas peserta didik dapat dilihat sebagaimana terlampir dalam 

lampiran. 

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengan 

menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)  

pada siklus I. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

pun diamati oleh observer. Aktivitas yang akan dilakukan oleh guru saat 

proses pembelajaran berlangsung mempengaruhi aktivitas belajar bagi 

peserta didik. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

aktivitas guru saat proses pembelajaran dapat dilihat pada table berikut 

ini: 

Tabel 4.6  

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Menggunakan Metode Pembelajaran TGT Siklus I 
 

No. Aspek yang di amati Pertemuan 

1 2 3 

1 Apresiasi dan motivasi 1 2 2 

2 Memeriksa kehadiran siswa 4 4 4 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3 3 

4 Menyampaikan materi secara garis besar 1 2 2 

5 Bermain tepuk semangat 3 3 3 

6 Memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya 

1 2 2 

7 Membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelmpok 

2 2 2 

8 Menjelaskan misi dalam setiap kelompok 2 3 3 

9 Menginformasikan kepada peserta didik 

agar berdiskusi hasil jawabannya kepada 

anggota kelompok 

2 2 3 

10 Menyelesaikan semua pertanyaan yang 

telah di berikan dan memberikan reward 

kepada peserta didik yang telah 

3 3 3 
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berpartisipasi 

11 Melakukan evaluasi secara individu 1 2 2 

12 Menyampaikan materi Pelajaran berikutnya 1 2 3 

13 Menutup kegiatan pembelajaran 3 4 4 

Jumlah  26 34 36 

Presentase 50% 65,38% 69,20% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas guru 

pada siklus I dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan, hal ini 

dikarenakan guru awalnya belum dapat memaksimalkan menggunakan 

metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dan lama 

kelamaan guru mulai memahami langkah-langkahnya. Pada pertemuan 

pertama persentase aktivitasguru sebanyak 50%, sedangkan pada 

pertemuan kedua sebanyak 65,38%, dan pada pertemuan ketiga 

sebanyak 69,20%. 

Setelah itu untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 

diberikan perlakuan menggunakan metodepembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) pada siklus I, guru memberikan tugas post-test 

kepada peserta didik kelas IV SDIT Bumi Sholawat yang berjumlah 15 

peserta didik dengan KKTP Pkn70.  

Berikut ini data hasil belajar post-test 1 dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7  

Tes Hasil Belajar Pos-test Siklus I 

No Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1. ≥70 Tuntas 9 60% 

2. <70 TidakTuntas 6 40% 

Jumlah 15 100% 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 15 peserta 

didik, terdapat 60% peserta didik yang tuntas dan 40% peserta didik 

yang belum tuntas setelah peserta didik mendapatkan materi yang 

diberikan oleh guru. Meskipun telah terjadi peningkatan pada siklus I, 

namun belum mencapai target yang diharapkan oleh peneliti. Untuk 

lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran pada siklus I dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.4 

Hasil Belajar Post Test Siklus I 

 

Permasalahan hasil belajar Pkn yang menyebabkan belum 

tercapainya target yang diharapkan peneliti karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang terdapat pada siklus I, diantaranya yaitu guru 

belum tepat dalam menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament), sehingga langkah-langkah metode pembelajaran 

TGT (Teams Games Tournament) yang dilakukan oleh guru pada 

siklus I belum maksimal, selain itu ketika guru menjelaskan materi 

60% 

40% Tuntas

Tidak tuntas
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pelajaran, banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru dan 

asik mengobrol dengan teman sebangkunya, sehingga banyak peserta 

didik yang belum paham terkait materi yang dijelaskan oleh guru, 

masih banyak peserta didik yang masih pasif pada kegiatan permainan 

atau Tournament. Hal tersebut menyebabkan hasil belajar peserta didik 

pada siklus I masih rendah dan belum mencapai target yang 

diharapkan oleh peneliti yaituminimal 70%, oleh karena itu peneliti 

harus melakukan tindakan lanjutan yaitu ke siklus selanjutnya. 

d. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus I 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Terdapat 5 peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan 

dari guru dengan sungguh-sungguh. 

2) Terdapat 4 peserta didik yang belum aktif selama mengikuti 

pelajaran seperti tidak berani menyampaikan pendapatnya dan 

tidak berani untuk bertanya. 

3) Terdapat 2 peserta didik yang belum tepat waktu menyelesaikan 

tugas belajarnya. 

4) Terdapat 4 peserta didik yang tidak bekerjasama dengan 

kelompok. 

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan pada 

siklus II yaitu: 

1) Guru sebaiknya lebih memberikan motivasi pada peserta didik 
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untuk lebih focus dalam mengikuti dan mendengarkan penjelasan 

yang diberikan oleh guru. 

2) Guru sebaiknya lebih memberikan penguatan kepada peserta didik 

agar lebih berani menyampaikan pendapatnya dan berani untuk 

bertanya. 

3) Guru sebaiknya lebih tegas terhadap peserta didik yang bermalas- 

malasan belajar dikelas dan belum tepat waktu dalam 

menyelsaikan tugasnya. 

4) Guru harus lebih dapat membimbing kembali peserta didik untuk 

bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing. 

e. Pelaksanaan Siklus II 

Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus II yang 

dilaksanakan pada pertemuan pertama pada hari Selasa tanggal 27 

Agustus 2024, pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 03 

September 2024, danpertemuan ketiga padahari Selasa tanggal 10 

September 2024, adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

1. Pendidik mengarahkan agar peserta didik lebih 

memperhatikan pendidik ketika menjelaskan materi, karena 

apabila peserta didik tidak memperhatikan pendidik maka 

peserta didik tidak akan memahami materi yang disampaikan. 

2. Pendidik memberikan pengarahan dan motivasi kepada siswa 

untuk berkelompok dengan tertib dan tidak membuat gaduh.  
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3. Pendidik lebih menekankan penjelasan materi dan 

merangsang peserta didik untuk aktif bertanya kepada 

pendidik tentang materi yang belum dipahami peserta didik. 

4. Pendidik memberikan teguran dan pengawasan terhadap 

peserta didik yang kurang aktif, mengobrol, melamun, 

bermain-main. 

2) Tahap pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada 

tanggal 27Agustus 2024, pertemuan kedua pada tanggal 03 

Agustus 2024, dan pertemuan ketiga pada tanggal 10 Agustus 

2024. 

a) Pertemuan pertama dilaksanakan pada Sabtu tanggal 27 

Agustus 2024 pukul 08.00 sampai 09.30 WIB dengan 

berpedoman pada Modul Ajar pada siklus I menjelaskan 

materi “Aturan di Lingkungan Sekitar” Kegiatan yang 

dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

(1) Kegiatan Awal 

Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi 
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yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini pendidik menjelaskan materi 

tentang aturan lingkungan sekitar, setelah itu 

menyebutkan contoh apa saja atura lingkungan di sekitar. 

Setelah itu pendidik melakukan permainan tepuk 

semangat. Kemudian pendidik melanjutkan penjelasan 

materi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi yang belum jelas.  

Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 3 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 peserta. 

Setelah pembagian kelompok guru menjelaskan cara 

bermainanya. Dalam permainan peserta didik akan 

bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing untuk 

menyelasaikan permainan. Langkah pertama peserta didik 

baris sesuai kelompoknya masing-masing kemudian 

peserta didik maju bergantian sesuai kelompoknya dan 

menjawab soal yang ada di dalam amplop. Apabila peserta 

didik dapat menjawab soal maka peserta didik dapat 

melanjutkan permainan dan apabila peserta didik tidak 

bias menjawab maka akan di gantikan anggota lain dalam 

kelompoknya. Setiap soal yang dijawab akan 

mendapatkan 20 point. Setelah semua kelompok dapat 
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menyelesaikan permainan maka point pada setiap 

kelompok akan dijumlahkan lalu diakumulasikan pada 

saat Tournament pada minggu terakhir dan point yang 

paling banyak akan menjadi pemenangnya. Setelah 

permainan selesai guru memberikan kesempatan peserta 

didik bertanya apabila materi belum jelas. 

(3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru 

memberikan motivasi pada peserta didik untuk rajin 

belajar, lalu selanjutnya guru mengingatkan materi yang 

akan disampaikan pada pertemuan yang akan datang yaitu 

tentang “membuat dan melaksanakan aturan”. Guru 

menunjuk ketua kelas untuk membaca do’a, Kemudian 

guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 

b) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin tanggal 03 

September 2024 pukul 08.00 sampai 09.30 WIB dengan 

berpedoman pada Modul Ajar pada siklus I menjelaskan 

materi “membuat dan melaksanakan aturan” Kegiatan yang 

dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

(1) Kegiatan Awal 

 Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a. Guru mengecek kesiapan diri 



61 

 

 

dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi 

yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini pendidik menjelaskan materi 

tentang aturan lingkungan sekitar, setelah itu 

menyebutkan contoh apa saja aturan lingkungan di 

sekitar. Setelah itu pendidik melakukan permainan tepuk 

semangat. Kemudian pendidik melanjutkan penjelasan 

materi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya tentang materi yang belum jelas.  

Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 3 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 

peserta. Setelah pembagian kelompok guru menjelaskan 

cara bermainanya. Dalam permainan peserta didik akan 

bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing untuk 

menyelasaikan permainan. Langkah pertama peserta 

didik baris sesuai kelompoknya masing-masing 

kemudian peserta didik maju bergantian sesuai 

kelompoknya dan menjawab soal yang ada di dalam 

amplop. Apabila peserta didik dapat menjawab soal 

maka peserta didik dapat melanjutkan permainan dan 
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apabila peserta didik tidak bias menjawab maka akan di 

gantikan anggota lain dalam kelompoknya. Setiap soal 

yang dijawab akan mendapatkan 20 point. Setalah semua 

kelompok dapat menyelesaikan permainan maka point 

pada setiap kelompok akan dijumlahkan lalu 

diakumulasikan pada saat Tournament pada minggu 

terakhir dan point yang paling banyak akan menjadi 

pemenangnya. Setelah permainan selesai guru 

memberikan kesempatan peserta didik bertanya apabila 

materi belum jelas 

(3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru 

memberikan motivasi pada peserta didik untuk rajin 

belajar, lalu selanjutnya guru mengingatkan materi yang 

akan disampaikan pada pertemuan yang akan datang 

yaitu tentang “mendapat hak dan melakukan kewaiban”. 

Guru menunjuk ketua kelas untuk membaca do’a, 

Kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucap 

salam. 

c) Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin tanggal 10 

September 2024 pukul 08.00 sampai 09.30 WIB dengan 

berpedoman pada Modul Ajar pada siklus I menjelaskan 
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materi “membuat dan melaksanakan aturan” Kegiatan yang 

dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi: 

(1) Kegiatan Awal 

Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran dan menanyakan 

kabar selanjutnya memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran, guru memberitahu materi yang akan 

dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini pendidik menjelaskan materi 

tentang, membuat dan melaksanakan aturan setelah itu 

menyebutkan contoh bagaimana melaksanakan aturan. 

Setelah itu pendidik melakukan permainan tepuk 

semangat. Kemudian pendidik melanjutkan penjelasan 

materi dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. 

Selesainya guru dan peserta didik mengulas materi 

kemudian guru memberi waktu 10 menit untuk 

mempelajari ulang apa yang telah di jelaskan dan yang 

di sampaikan guru. Setelah itu guru mebagikan 

kelompok yang memiliki skor tertinggi pada permainan 
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sebelumnya menjadi kelompok pertama dan seterusnya 

untuk melakukan tournament. Pada tournament ini 

setiap kelompok mengajukan satu peserta didik untuk 

mewakili kelompoknya. Setelah tournament berakhir, 

guru mengumukan kelompok yang menang, kemudian 

setiap timmen dapatkan hadiah sesuai urutan juaranya. 

(3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan akhir, guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan pada bab 

2 ini. Guru memberikan motivasi pada peserta didik 

untuk rajin belajar. Guru menunjuk ketua kelas untuk 

membaca do’a, Kemudian guru menutup pelajaran 

dengan mengucap salam. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) pada 

pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III, kemudian 

dilanjutkan pada hari Senin tanggal 11 September 2024 

untuk dilakukan post-test II siklus II kepada peserta didik 

dengan tugas yang sama pada pre–test sebelumnya. Jenis 

tesnya berupa soal essay yang berjumlah 5 butir soal hal 

tersebut dilakukan yaitu untuk mengukur pengetahuan 

peserta didik terkait materi yang telah dipelajari. 
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f. Hasil Obervasi Siklus II 

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah tahapan 

observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi secara 

langsung dengan menggunakan format observasi yang telah disusun 

dalam melakukan penelitian hasil tindakan. 

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi, yang pertama 

adalah observasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran TGT  (Teams Games Tournament). Pada tahap ini 

dilakukan observasi yang telah disusun dan melakukan penilaian 

terhadap hasil format observasi dan evaluasi yang sudah disiapkan. 

Berikut daftar yang diobservasi aktivitas peserta didik, diantaranya: 

Tabel 4.8 

Data Rata-Rata Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Metode Pembelajaran TGT Siklus II 

No Aspekyangdiamati 
Pertemuan Jumlah 

Ket 
1 2 3 Rata-rata 

1 Memperhatikan penjelasan pendidik 60% 73% 87% 73% B 

2. Bertanya kepada peserta didik 33% 47% 53% 44% E 

3. Bekerja sama dalam kelompok 47% 60% 73% 60% C 

4. Mengerjakan tugas/soal 40% 53% 67% 53% D 

5. Diskusi dengan anggota kelompok 53% 67% 80% 67% C 

Rata-rata 47% 60% 72% 60% C 

 

Penskoran : 

80%-100% =  A (SangatBaik) 

70%-79% =  B (Baik) 

60%-69% = C (Cukup) 

50%-59% = D(Kurang) 

0%-49% = E (Sangat Kurang) 

 

Untuk lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran 

padasiklus II dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini: 
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Gambar 4.5  

Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa peserta didik 

ketika memperhatikan penjelasan guru yaitu 60% pada pertemuan 

satu, pada pertemuan kedua yaitu 73%, dan pada pertemuan ketiga 

yaitu 87%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya adalah 73%. Pada 

aspek kedua bertanya kepada peserta didik dalam siklus ini yaitu 

pada pertemua satu 33%, pada pertemuan kedua yaitu 47%, dan 

pada pertemuan ketiga yaitu 53%, dan dihitung rata-ratanya 

mencapai 44%. 

Pada aspek tiga yaitu bekerja sama dalam kelompok 

mencapai 47% pada pertemuan satu, pada pertemuan kedua yaitu 

60%, dan pada pertemuan ketiga yaitu mencapai 73%, sehingga 

dapat dihitung rata- ratanya yaitu 60%. Pada aspek empat yaitu 

Mengerjakan soal pada pertemuan satu yaitu 40%, pada pertemuan 

kedua mencapai 53%, dan pada pertemuanketiga yaitu 67%, 

sehingga mencapai rata-ratanya yaitu 67%. Pada aspek lima yaitu 

diskusi dengan kelompok pada pertemuan satu yaitu 53%, pada 

pertemuan kedua 67%, pada pertemuan ke tiga 80%, sehingga 
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mencapai rata – ratanya yaitu 67%. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan 

disetiappertemuannya.Pada siklus II pertemuan pertama ke 

pertemuan kedua meningkat dari 47% ke 60%. Kemudian 

pertemuan kedua ke pertemuan ketiga meningkat dari 60% ke 72%. 

Rata-rata seluruh aspek pada siklus II adalah 60%, dalam catatan 

penskoran observasi peneliti tergolong dalam kategori baik. 

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengan 

menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) pada siklus II. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, aktivitas guru pun diamati oleh observer. Aktivitas 

yang akan dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran 

berlangsung mempengaruhi aktivitas belajar bagi peserta didik. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai aktivitas 

guru saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Data hasil Observasi Aktivitas Guru 

Menggunakan Metode Pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) Siklus II 

No. Aspek yang di amati Pertemuan 

1 2 3 

1 Apresiasi dan motivasi 2 3 4 

2 Memeriksa kehadiran siswa 4 4 4 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 

4 Menyampaikan materi secara garis besar 3 3 4 

5 Bermain tepuk semangat 4 4 4 

6 Memberi kesempatan kepada peserta 3 3 3 
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didik untuk bertanya 

7 Membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelmpok 

4 4 4 

8 Menjelaskan misi dalam setiap 

kelompok 

3 3 3 

9 Menginformasikan kepada peserta didik 

agar berdiskusi hasil jawabannya kepada 

anggota kelompok 

3 3 3 

10 Menyelesaikan semua pertanyaan yang 

telah di berikan dan memberikan 

rewardkepada peserta didik yang telah 

berpartisipasi 

4 4 4 

11 Melakukan evaluasi secara individu 1 3 3 

12 Menyampaikan materi Pelajaran 

berikutnya 

1 2 3 

13 Menutup kegiatan pembelajaran 4 4 4 

Jumlah  40 43 46 

Presentase 76,90% 82,60% 88,40% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru pada siklus II dalam setiap pertemuan juga mengalami 

peningkatan, hal ini dikarenakan guru sudah memahami proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) dan telah melakukan evaluasi dari siklus I. 

Pada pertemuan pertama persentase aktivitas guru sebesar 76,90%, 

pada pertemuan kedua sebesar 82,60%, dan pada pertemuan ketiga 

sebesar 88,40%. 

Setelah itu, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

berdasarkan tes hasil belajar pada siklus II dengan melihat hasil 

post- test yang telah diberikan kepada peserta didik kelas IV SDIT 

Bumi Sholawat yang berjumlah 15 peserta didik dengan KKTP Pkn 
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70. Data hasil belajar post-test adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10  

Data Hasil Belajar Post-test II Siklus II 

No Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1. ≥70 Tuntas 13 87% 

2. <70 TidakTuntas 2 13% 

Jumlah 15 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 15 peserta 

didik, terdapat 13 peserta didik atau 87% yang tuntas dan 2 peserta 

didik atau 13% yang belum tuntas.Untuk lebih jelasnya, grafik 

persentase hasil belajar post-test II siklus II dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 4.6 

Hasil Belajar Post-Test II Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan tersebut menerangkan bahwa hasil belajar peserta 

didik menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar pada 

peserta didik setelah diberikan tindakan menggunakan metode 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament). Maka dapat 
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diketahui dalam siklus II hasil belajar peserta didik telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu minimal 70%. 

Sedangkan dalam penelitian ini yaitu tercapainya hasil belajar pada 

mata pelajaran Pkn dengan rata-rata ketuntasan mencapai 87%. 

Faktor yang mendorong terjadinya peningkatan dari siklus I 

ke siklus II, diantaranya yaitu pada siklus I guru belum 

memahamidengan baik proses pembelajaran menggunakan langkah-

langkah metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament), 

sedangkan pada siklus II guru sudah dengan maksimal menjalankan 

langkah-langkah metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) dengan baik, sehingga hasil belajar peserta didik juga 

lebih meningkat dari siklus sebelumnya. Selain itu, pada siklus II 

peserta didik juga lebih aktif pada saat proses pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament), karena dalam model pembelajaran terdapat suatu 

permainan atau tournament yang menjadikan peserta didik antusias 

dan berani bertanya terkait materi yang sedang dipelajari, sehingga 

pada siklus II hasil belajar peserta didik meningkat dan telah 

mencapai target yang diharapkan. 

g. Refleksi 

Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan baik 
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dibandingkan pada saat siklus I, maka ada beberapa hal yang dapat 

disimpulkan untuk meningkatkan hasil pembelajaran, antara lain: 

1) Peserta didik dapat lebih serius dalam memperhatikan penjelasan 

guru pada saat proses pembelajaran. 

2) Peserta didik lebih antusias dengan menggunakan metode 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament), karena guru 

menggunakan media dan terdapat permainan atau tournament, 

sehingga membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

3) Peserta didik lebih berani untuk maju kedepan memainkan 

permaianan dan juga berani bertanya terkait materi yang diajarkan. 

4) Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah 

memenuhi target sehingga penelitian ini tidak perlu melanjutkan 

pada siklus selanjutnya. 

 

B. Pembahasan 

Model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) merupakan 

model pembelajaran kelompok dengan unsur permainan dan pertandingan. 

Dalam pelaksanaanya, metode pembelajaran TGT ini terdiri atas penyajian 

kelas, pembentukan kelompok belajar melakukan permainan, melakukan 

pertandingan, dan pemberian hadiah pada kelompok dengan poin tertinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada rata-rata persentase 

aktivitas belajar dengan menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4.11  

Data Rata-rata Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Menggunakan 

Metode Pembelajaran TGT Siklus I danSiklusII 

No Aspekyangdiamati Siklus Peningkatan 

I II 

1 Memperhatikan penjelasan pendidik 38% 87% 35% 

2 Bertanya kepada pendidik 20% 78% 24% 

3 Bekerja sama dalam kelompok 31% 75% 29% 

4 Mengerjakan tugas soal 24% 87% 32% 

5. Diskusi dengan anggota kelompok 33% 73% 34% 

Rata – Rata 29% 80% 30% 

 

Untuk lebih jelasnya, grafik aktivitas pembelajaran siklus I dan II 

dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini: 

Gambar 4.7  

Rata-Rata Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik 

Siklus I danSiklus II 

 

 

Pembahasan aktivitas peserta didik pada siklus I dan II pada setiap 
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1. Memperhatikan pendidik menjelaskan materi  

Aktivitas peserta didik dalam memperhatikan penjelasan guru pada 

saat proses pembelajaran pada siklus I mendapatkan 38%, hal ini 

dikarenakan terdapat peserta didik yang kurang memperhatikan guru dan 

asik mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga tidak fokus pada apa 

yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan pada siklus II peserta didik dapat 

lebih memperhatikan dengan seksama sehingga memperoleh rata-rata 

sebanyak 73%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) pada pembelajaran Pkn 

dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi, dikarenakan 

metode pembelajaran  TGT (Teams games  Tournament )  

memiliki kelebihan yang dimana peserta didik dirangsang untuk aktif 

mengamati, suasana lebih senang dengan adanya permainan atau 

tournament dan lebih bersemangat karena adanya penghargaan bagi 

kelompok yang terbaik. Sehingga persentase rata-rata pada siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan sebanyak 35%. 

2. Bertanya kepada pendidik 

Pada siklus I aktivitas peserta didik bertanya kepada pendidik 

sebesar  20%. rendahnya aktivitas ini karena masih malu-malu untuk 

bertanya, mereka cenderung diam dan hanya mendengarkan meskipun 

kurang mengerti dengan materi yang dijelaskan oleh pendidik. Namun 

pada pertemuan-pertemuan selanjutnya peserta didik mulai berani bertanya 
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kepada tentang materi pelajaran yang belum dimengerti. Pada siklus II 

aktivitas ini mencapai 44%, aktivitas ini mengalami peningkatan sebesar 

24%.  

3. Bekerja sama dalam kelompok 

Bekerjasama dengan kelompok peserta didik dalam proses 

pembelajaran pada siklus I mencapai 31%. Hal tersebut dikarenakan 

beberapa peserta didik tidak cocok dengan kelompok yang dibagikan oleh 

guru, adapun beberapa peserta didik masih bingung dengan permainan 

atau tournament pada metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) dan peserta didik juga masih takut salah jawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada permainan tersebut. Dalam permasalahan 

tersebut peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih 

berani menyampaikan jawaban, dan peserta didik juga harus bekerja sama 

dengan kelompok yang sudah dibagikan agar mendapat penghargaan 

sebagai kelompok terbaik. Sehingga pada siklus II aktivitas peserta didik 

mengalami peningkatan mencapai 60% dan mengalami peningkatan 

dengan rata-rata sebesar 29%. 

4. Mengerjakan Tugas/Soal  

Aktivitas mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru pada 

siklus I mencapai 24%. Hal tersebut dikarenakan masih banyak peserta 

didik yang tidak serius dalam mengerjakan soal karena kurangnya 

pengawasan kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih asik 

bermain dan mengobrol dengan teman sebangkunya, dan peneliti melihat 
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banyak sekali peserta didik yang mencontek. Untuk mengatasi hal tersebut 

peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa mencontek 

adalah perilaku tercela, peneliti juga memberikan pemahaman kepada 

peserta didik pentingnya bersikap jujur dan tidak mencontek. Pada siklus 

II akativitas peserta didik meningkat sebesar 53% dan mengalami 

peningkatan dengan rata-rata sebesar 32%. 

5. Diskusi dengan anggota kelompok  

Keaktifan berdiskusi peserta didik pada siklus I ketika diterapkan 

metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) sebesar 33%. Hal 

ini dikarenakan peserta didik masih belum terbiasa untuk berdiskusi 

bersama, ketika proses diskusi peserta didik masih banyak yang hanya 

diam, dan tidak mau ketika diminta maju kedepan untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Untuk mengatasi masalah 

tersebut pendidik memberikan reward kepada peserta didik yang mau 

maju atau berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus II 

aktivitas ini mencapai 67%, aktivitas ini mengalami peningkatan yang 

cukup besar yaitu mencapai 34%.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan aktivitas pembelajaran peserta didik pada saat menggunakan 

metodepembelajaran TGT (Teams Games Tournament) telah mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II atau dapat dikategorikan dalam 

kategori baik. 

Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas guru telah di peroleh dan 
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guru sudah melaksanakan semua aspek yang diamati, meskipun ada 

beberapa aspek yang belum terpenuhi dengan maksimal. Untuk melihat 

perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 4.12  

Aktivitas Guru Pada Siklus I danSiklusII 

 

Siklus 

Pertemuan  

Jumlah 

 

Rata-rata 1 2 3 

Siklus I 50% 65,38% 69,20% 185% 62% 

Siklus II 76,90% 82,60% 88,40% 247,90% 82,63% 

 

Untuk lebih jelasnya data aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 

Gambar 4.8  

Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dijelaskan bahwa rata- 
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rata aktivitas guru pada siklus I adalah 62% dan pada siklus II adalah 

82,63%. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mengalami peningkatan 

pada aktivitas yang dilakukan oleh guru sebanyak 20,63%. Adanya 

peningkatan tersebut karena guru bersama peneliti mengevaluasi kembali 

kekurangan- kekurangan yang ada pada siklus I dan memperbaiki aktivitas 

guru pada siklus II saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan aktivitas guru pada saat menggunakan metode pembelajaran TGT 

(Teams Games Tournament) telah mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II atau dapat dikategorikan dalam kategori baik. 

1. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

Dari hasil penelitian 2 siklus yang telah dilakukan memperoleh 

hasil belajar Pkn kelas IV dengan menggunakan metode pembelajaran 

TGT (Teams Games Tournament) pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.13  

Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

 

No 

 

Nilai 

 

Kategori 

Jumlah Persentase 

Siklus I Siklus 

II 

Siklus I Siklus 

II 

1 ≥70 Tuntas 9 13 60% 87% 

2 <70 Belum Tuntas 6 2 40% 13% 

Jumlah 15 15 100% 100% 

 

Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat dibawah ini: 
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Gambar 4.9  

Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil belajar 

pada siklus II lebih baik di banding pada saat post-test siklus I. Pada 

siklus I terdapat 9 peserta didik yang tuntas dan 6 peserta didik yang 

belum tuntas, sedangkan pada siklus II terdapat 14 peserta didik yang 

tuntas dan 1 peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus I, persentase 

ketuntasan hasil belajar mencapai 60% dan pada siklus II meningkat 

mencapai 93%. Jadi dalam hal tersebut, terjadi peningkatan hasil 

belajar dari siklus I dan siklus II sebesar 33%. Maka dalam hal ini 

target yang diingingkan peneliti telah tercapai untuk ketuntasan hasil 

belajar peserta didik pada siklus tersebut. 

Peningkatan dari hasil belajar diatas dikarenakan dalam siklus 

II guru sudah menjalankan langkah-langkah metode pembelajaran 
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TGT (Teams Games Tournament) dengan maksimal, sehingga hasil 

belajar peserta didik dapat lebih meningkat dari siklus I. Pada siklus II 

peserta didik juga dapat lebih aktif dan mulai berani dibandingkan 

pada saat siklus I, pada siklus II peserta didik mulai tertarik dan aktif 

ketika guru menjelaskan menggunakan metode pembelajaran TGT 

(Teams Games Tournament), karena dalam metode pembelajaran TGT 

(Teams Games Tournamnet) terdapat permainan atau tournament yang 

menjadikan peserta didik lebih antusias dan aktif bertanya 

terkaitdengan materi pelajaran. Adapun kesuksesan dalam menerapkan 

metode pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)karena adanya 

kerjasama antara guru dan siswa, yang mana guru menjadi fasilitator, 

dapat dilihat pada saat menjelaskan materi selain itu siswa juga diberi 

tanggung jawab untuk membantu siswa lainnya memahami materi 

pelajaran dan motivator saat guru selalu memberikan motivasi bagi 

siswa untuk dapat memahami materi pelajaran. Selanjutnya siswa juga 

diarahkan dalam diskusi untuk saling membantu teman kelompoknya 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Sedangkan siswa menjadi lebih berfikir kreatif dan aktif dalam 

pembelajaran. Kemudian siswa lebih antusias dan termotivasi pada 

saat pembelajaran dengan adanya permainan atau tournament yang 

disajikan oleh guru. Siswa juga bekerjasama dengan baik dan benar 

dengan kelompoknya masing-masing untuk mendapat skor paling 

tinggi dan menjadi juara dalam permainan atau tournament. Seperti 
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penelitian yang dilakukan oleh MHD. Zulfhadli yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada Mata Pelajaran IPA. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa model pembelajaran 

Teams Games Tournament dapat mempengaruhi hasil belajar IPA. 

Model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) menjadikan 

guru sebagai fasilitator dan motivator kemudian siswa menjadi lebih 

berfikir kreatif dan aktif dalam pembelajaran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dari pembahasan yang 

sudah dijelaskan di atas bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik kelas IV 

SDIT Bumi Sholawat pada pembelajaran Pkn dengan muatan materi 

Mengenal Lingkungan sekitar dan Aku anak yang disiplin metode 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournamnet) pada hasil belajar post-test I 

siklus I rata- rata ketuntasan yang diperoleh adalah 60% sebanyak 9 peserta 

didik yang tuntas melebihi KKTP, sedangkan pada siklus II rata-rata 

ketuntasan post-test II yaitu93% sebanyak 14 peserta didik yang tuntas 

melebihi KKTP. Dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa adanya peningkatan 

persentase dari siklus I dengan siklus II yaitu sebesar 33%. 

Peningkatan tersebut terjadi karena pada siklus II guru telah maksimal 

dalam menggunakan langkah-langkah metode pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) dibandingkan pada saat siklus I, sehingga hasil belajar 

peserta didik dapat meningkat. Peserta Didik menjadi aktif dan antusias saat 

proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament), karena dalam menggunakan metode pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) ini peserta didik berani bertanya terkait materi, sehingga 

pada siklus II hasil belajar peserta didik meningkat dan sudah mencapai target 

yang diharapkan oleh peneliti yaitu minimal 75%.  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode 
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pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dapat meningkatkan hasil 

belajar di kelas IV SDIT Bumi Sholawat. 

 

B. Saran dan Rekomendasi Peneliti 

Peneliti memberikan saran berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi 

dalam penelitian yang telah dilakukan. Adapun saran-saran yang dapat peneliti 

kemukakan adalah : 

1. Bagi peserta didik, agar senantiasa membiasakan diri untuk belajar dan 

bekerja sama dengan peserta didik lain, guna memperkaya ilmu 

pengetahuan dan informasi yang maksimal agar memperoleh hasil belajar 

yang baik. 

2. Bagi pendidik, upayakan untuk menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasai sehingga dapat membangkitkan minat belajar atau antusias 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.  

3. Bagi sekolah, agar meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan 

memperbaiki proses belajar mengajar dengan penerapan metode 

pembelajaran yang sesuai. 

. 
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Hasil Pretest Siklus I 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Dengan Strategi 

CooperativeLearning Jenis TGT (Teams Games Tournament) 

No Nama 1 2 3 4 5 Nilai Keterangan 

1 Viya 10 10 13.3 20 20 73.3 Tuntas 

2 Zaidan 10 10 0 20 0 40 Belum Tuntas 

3 Habib 6.7 6.7 0 0 0 13.4 Belum Tuntas 

4 Romadon 10 0 0 0 20 30 Belum Tuntas 

5 Faisal 10 6.7 0 0 0 16.7 Belum Tuntas 

6 Gibran 6.7 10 0 0 0 16.7 Belum Tuntas 

7 Zaki 10 0 13.3 20 30 73.3 Tuntas 

8 Abiyu 10 6.7 0 20 0 36.7 Belum Tuntas 

9 Lutfi 10 10 13.3 20 30 83.3 Tuntas 

10 Dara 10 10 13.3 20 30 83.3 Tuntas 

11 Alex 10 6.7 0 20 20 56.7 Belum Tuntas 

12 Hafiz 10 10 13.3 0 20 53.3 Belum Tuntas 

13 Naufal 10 10 13.3 20 20 73.3 Tuntas 

14 Maulana 10 6.7 20 0 20 56.7 Belum Tuntas 

15 Alif 10 6.7  0 30 46.7 Belum Tuntas 

Jumlah Tuntas   5 Presentase  33.3% 

Jumlah Belum 

Tuntas 

  10 Presentase  67% 

Rata-rata                                                                                                             50.2 

  50.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 

 

 

Hasil Postest Siklus I 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Dengan Strategi 

CooperativeLearning Jenis TGT (Teams Games Tournament) 

No Nama 1 2 3 4 5 Nilai 
 

Keterangan 

1 Viya 10 10 20 20 20  80 Tuntas 

2 Zaidan 10 10 13.3 20 0  53.3 Belum 

Tuntas 

3 Habib 6.7 6.7 0 0 20  33.4 Belum 

Tuntas 

4 Romadon 10 10 13.3 0 20 
 

53.3 
Belum 

Tuntas 

5 Faisal 10 6.7 20 0 0  36.7 Belum 

Tuntas 

6 Gibran 6.7 10 0 0 20  36.7 Belum 

Tuntas 

7 Zaki 10 6.7 3.3 20 30  70 Tuntas 

8 Abiyu 10 6.7 20 20 0  56.7 Belum 

Tuntas 

9 Lutfi 10 10 20 20 30  90 Tuntas 

10 Dara 10 10 20 20 30  90 Tuntas 

11 Alex 10 6.7 20 20 20  76.7 Tuntas 

12 Hafiz 10 10 13.3 20 20  73.3 Tuntas 

13 Naufal 10 10 13.3 20 30  83.3 Tuntas 

14 Maulana 10 10 20 6.6 20  66.6 Tuntas 

15 Alif 10 3.3 13.3 20 30  76.6 Tuntas 

Jumlah Tuntas   9 Presentase   60% 

Jumlah Belum 

Tuntas 
  

6 Presentase 
  

40% 

Rata – Rata                                                                                                       65.11 
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Hasil Pretest Siklus II 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Dengan Strategi 

CooperativeLearning Jenis TGT (Teams Games Tournament) 

 

No Nama 1 2 3 4 5 Nilai 
 

Keterangan 

1 Viya 10 10 20 20 20  80 Tuntas 

2 Zaidan 10 10 13.3 20 20  73.3 Tuntas 

3 Habib 10 6.7 20 10 20  66.7 Tuntas 

4 Romadon 10 10 13.3 10 20 
 

63.3 
Belum 

Tuntas 

5 Faisal 10 6.7 20 10 10  56.7 Belum 

Tuntas 

6 Gibran 10 10 20 0 20  60 Belum 

Tuntas 

7 Zaki 10 6.7 3.3 20 30  70 Tuntas 

8 Abiyu 10 10 20 20 20  80 Tuntas 

9 Lutfi 10 10 20 30 30  100 Tuntas 

10 Dara 10 10 20 20 30  90 Tuntas 

11 Alex 10 6.7 20 20 30  86.7 Tuntas 

12 Hafiz 10 10 13.3 20 20  73.3 Tuntas 

13 Naufal 10 10 13.3 20 30  83.3 Tuntas 

14 Maulana 10 10 20 10.0 20  70 Tuntas 

15 Alif 10 10 13.3 20 30  83.3 Tuntas 

Jumlah Tuntas   11 Presentase   73% 

Jumlah Belum   4 Presentase   27% 

Rata-Rata75.77 
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Hasil Postest Siklus II 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Dengan Strategi 

CooperativeLearning Jenis TGT (Teams Games Tournament) 

 

No Nama 1 2 3 4 5 Nilai  Keterangan 

1 Viya 10 10 20 20 20  80 Tuntas 

2 Zaidan 10 10 13.3 20 30  83.3 Tuntas 

3 Habib 10 10 20 20 20  80 Tuntas 

4 Romadon 10 10 20 10 10 
 

60 
Belum 

Tuntas 

5 Faisal 10 10 20 20 10  70 Tuntas 

6 Gibran 6.7 10 13.3 30 20  80 Tuntas 

7 Zaki 10 6.7 3.3 20 30  70 Tuntas 

8 Abiyu 10 10 20 20 30  90 Tuntas 

9 Lutfi 10 10 20 30 30  100 Tuntas 

10 Dara 10 10 20 30 30  100 Tuntas 

11 Alex 10 6.7 20 30 20  86.7 Tuntas 

12 Hafiz 10 10 13.3 30 20  83.3 Tuntas 

13 Naufal 10 10 20 20 30  90 Tuntas 

14 Maulana 10 10 20 30.0 30  100 Tuntas 

15 Alif 10 10 20 20 30  90 Tuntas 

Jumlah Tuntas   14 Presentase   93% 

Jumlah Belum   1 Presentase   7% 

Rata-Rata84.22 
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LembarObservasi Guru 

InstumenPembelajaranMenggunakanMenggunakanStrategi Cooperative 

Learning Jenis TGT (Teams Games Tournament) 

 

Nama    : Fitriatul Lydia Zulfa 

NPM   : 2001030010 

SatuanPendidikan : SDIT BumiSholawat 

Kelas/Semester : IV/I   

Tema   : MengenalLingkunganSekitar 

Siklus   : I 

 

No Aspek Yang Dinilai 
 Skor Pertemuan Skor 

Rata-

Rata 

Kriteria 

I II 

 

III 

1 Keterampilan membuka pelajaran 3 3 3 3 Cukup 

2 

 

Kemampuan guru mengorganisikansiswa 

dalam kelompok belajar 

4 4 4 4 Baik 

     

3 

 

Kemampuan guru memantau proses 

pembelajaran 

4 4 4 4 Baik  

     

4 

 

Penguasaan dalam menggunakan Strategi 

Cooperative Learning Jenis TGT (Teams 

Games Tournament) 

4 4 4 4 Baik 

  
 

  

5 Penguasaan bahan ajar 5 5 5 5 Baik Sekali  

6 Keterampilan menjelaskan 4 4 4 4 Baik 

7 Penguasaan kelas      

8 Kemampuan berkomunikasi 4 4 4 4 Baik 

9 Kemampuan memberi penguatan 5 5 5 5 Baik 

10 Kemampuan mengevaluasi 4 4 4 4 Baik 

11 Kemampuan menutup pembelajaran 4 4 4 4 Baik 

Jumlah      

 

Keterangan:SkorMaksimal: 5 

1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= BaikSekali 

Guru Kelas IV 

 
Inna Anisa Khusaini,S.Pd 
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LembarObservasi Guru 

InstumenPembelajaranMenggunakanMenggunakanStrategi Cooperative 

Learning Jenis TGT (Teams Games Tournament) 

 

Nama    : Fitriatul Lydia Zulfa 

NPM   : 2001030010 

SatuanPendidikan : SDIT BumiSholawat 

Kelas/Semester : IV/I   

Tema   : AkuAnak Yang Disiplin 

Siklus   : II 

 

No Aspek Yang Dinilai 
 Skor Pertemuan Skor 

Rata-

Rata 

Kriteria 

I II 

 

III 

1 Keterampilan membuka pelajaran 4 4 4 4 Baik 

2 

 

Kemampuan guru mengorganisikansiswa 

dalam kelompok belajar 

5 5 5 5 Baik Sekali 

     

3 

 

Kemampuan guru memantau proses 

pembelajaran 

4 4 4 4 Baik 

     

4 

 

Penguasaan dalam menggunakan Strategi 

Cooperative Learning Jenis TGT (Teams 

Games Tournament) 

5 5 5 5 Baik Sekali 

  
 

  

5 Penguasaan bahan ajar 5 5 5 5 Baik Sekali 

6 Keterampilan menjelaskan 5 5 5 5 Baik Sekali 

7 Penguasaan kelas 5 5 5 5 Baik Sekali 

8 Kemampuan berkomunikasi 5 5 5 5 Baik Sekali 

9 Kemampuan memberi penguatan 5 5 5 5 Baik Sekali 

10 Kemampuan mengevaluasi 5 5 5 5 Baik Sekali 

11 Kemampuan menutup pembelajaran 4 4 4 4 Baik 

Jumlah      

 

Keterangan:SkorMaksimal: 5 

1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= BaikSekali 

Guru Kelas IV 

 
Inna Anisa Khusaini,S.Pd 
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DATA HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN PKN SIKLUS I 

MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN  STRATEGI COOPERATIVE 

LEARNING JENIS TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) 

 

Kelas / Semester : IV / 1 

KKTP   : 70 

No Nama 
Siklus II 

P1 Ket P2 Ket 

1 Viya 73.3 Tuntas 80 Tuntas 

2 Zaidan 

40 Belum Tuntas 53.3 Belum 

Tuntas 

3 Habib 

13.4 Belum Tuntas 33.4 Belum 

Tuntas 

4 Romadon 

30 Belum Tuntas 
53.3 

Belum 

Tuntas 

5 Faisal 

16.7 Belum Tuntas 36.7 Belum 

Tuntas 

6 Gibran 

16.7 Belum Tuntas 36.7 Belum 

Tuntas 

7 Zaki 73.3 Tuntas 70 Tuntas 

8 Abiyu 

36.7 Belum Tuntas 56.7 Belum 

Tuntas 

9 Lutfi 83.3 Tuntas 90 Tuntas 

10 Dara 83.3 Tuntas 90 Tuntas 

11 Alex 56.7 Belum Tuntas 76.7 Tuntas 

12 Hafiz 53.3 Belum Tuntas 73.3 Tuntas 

13 Naufal 73.3 Tuntas 83.3 Tuntas 

14 Maulana 56.7 Belum Tuntas 66.6 Tuntas 

15 Alif 46.7 Belum Tuntas 76.6 Tuntas 

Jumlah Tuntas 5  9  

Jumlah Tidak Tuntas 10  6  
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DATA HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN PKN SIKLUS II 

MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN  STRATEGI COOPERATIVE 

LEARNING JENIS TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) 

 

Kelas / Semester : IV / 1 

KKTP   : 70 

 

No Nama 
Siklus II 

P1 Ket P2 Ket 

1 Viya 80 Tuntas 80 Tuntas 

2 Zaidan 73.3 Tuntas 83.3 Tuntas 

3 Habib 66.7 Tuntas 80 Tuntas 

4 Romadon 63.3 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 

5 Faisal 56.7 Belum Tuntas 70 Tuntas 

6 Gibran 60 Belum Tuntas 80 Tuntas 

7 Zaki 70 Tuntas 70 Tuntas 

8 Abiyu 80 Tuntas 90 Tuntas 

9 Lutfi 100 Tuntas 100 Tuntas 

10 Dara 90 Tuntas 100 Tuntas 

11 Alex 86.7 Tuntas 86.7 Tuntas 

12 Hafiz 73.3 Tuntas 83.3 Tuntas 

13 Naufal 83.3 Tuntas 90 Tuntas 

14 Maulana 70 Tuntas 100 Tuntas 

15 Alif 83.3 Tuntas 90 Tuntas 

Jumlah Tuntas 

Jumlah Tidak Tuntas 
11 

4  

14 

1  
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

PADA MATA PELAJARAN PKN SIKLUS I 

MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN  STRATEGI COOPERATIVE 

LEARNING JENIS TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) 

 

 

Kelas / Semester : IV / 1 

Siklus  : I 

 

No Nama 
Aktivitas Yang 

Diamati 

 

 1 2 3 4 5 

1 Viya ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 Zaidan ✓ - ✓ ✓ ✓ 

3 Habib ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Romadon ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 Faisal ✓ - ✓ ✓ ✓ 

6 Gibran ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 Zaki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

8 Abiyu ✓ - ✓ ✓ ✓ 

9 Lutfi ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 Dara ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

11 Alex ✓ - ✓ ✓ ✓ 

12 Hafiz ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 Naufal ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 Maulana ✓ - ✓ ✓ ✓ 

15 Alif ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

      

 

Keterengan : 

1. Memperhatikan Penjelasan Pendidik 

2. Bertanya Kepada Pendidik 

3. Bekerjasama Kelompok 

4. Mengerjakan Tugas Soal 

5. Diskusi dengan anggota kelompok 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

PADA MATA PELAJARAN PKN SIKLUS II 

MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN  STRATEGI COOPERATIVE 

LEARNING JENIS TGT (TEAMS GAMES TOURNAMENT) 

 

 

Kelas / Semester : IV / 1 

Siklus :II 

 

No Nama 
Aktivitas Yang 

Diamati 

 

 1 2 3 4 5 

1 Viya ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 Zaidan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 Habib ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Romadon ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 Faisal ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 Gibran ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 Zaki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

8 Abiyu ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

9 Lutfi ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 Dara ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

11 Alex ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 Hafiz ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 Naufal ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 Maulana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 Alif ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

      

 

Keterengan : 

1. Memperhatikan Penjelasan Pendidik 

2. Bertanya Kepada Pendidik 

3. Bekerjasama Kelompok 

4. Mengerjakan Tugas Soal 

5. Diskusi dengan anggota kelompok 
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SoalPre-testdanPost-testSiklus I 

Nama : 

Kelas : 

JawablahPertanyaan-PertanyaanBerikutInidenganBenar ! 

1. IsilahTabelBerikutSesuaiIdentitasmu …. 

Nama Lengkap  

Asal Daerah  

Nama Suku  

Bahasa Daerah   

Agama atauKepercayaan  

 

2. IsilahTabelBerikutSesuaiIdentitasTemanmu…. 

Nama Lengkap  

Asal Daerah  

Nama Suku  

JenisKelamin  

Bahasa Daerah  

Agama atauKepercayaan  

 

3. Sebutkan 3 Suku Yang Ada Di Indonesia… 

4. AmatilahGambar Di BawahIni 
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5. Bagaimana Cara MenghargaiSukuBangsa Lain Yang Ada Di 

LingkunganSekolah? 
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KunciJawabanSoal Pre-test danPostestSiklus I 

1.  

Nama Lengkap Fitriatul Lydia Zulfa 

Asal Daerah Lampung 

Nama Suku Jawa 

Bahasa Daerah  Jawa 

Agama atauKepercayaan Islam 

 

2.  

Nama Lengkap Putri Nurul Hikmah 

Asal Daerah Lampung 

Nama Suku Jawa 

JenisKelamin Perempuan 

Bahasa Daerah Lampung 

Agama atau Kepercayaan Islam 

 

3. Suku Jawa, Suku Sunda, Suku Betawi 

4. Persamaan :  

a. Menunjukkan kekayaan budaya Indonesia, yang berasal dari berbagai 

suku dan daerah. Mereka memiliki identitas budaya masing-masing 

yang khas. 
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b. Tradisi dan Seni Baik Suku Dayak, Reog Ponorogo, dan Suku Ambon 

semua memiliki tradisi seni yang kuat. Mereka mengekspresikan 

budaya mereka melalui tarian, musik, dan kepercayaan. 

Perbedaan : 

a. Suku Dayak berasal dari kalimanta tengah. Dengan bahasa ngaju dan 

agama / kepercayaan koharingan. 

b. Reog Ponorogo Berasal dari Jawa Timur. Kesenian daerah yang 

pementasannya di sertai dengan jaran kepang (kuda lumping) 

c. Suku Ambon memiliki tarian cakalele yang di gunakan untuk 

menyambut tamu dengan iringan alat musik tifa dan suling 

5. -Menghormati teman 

-Tidak membeda – bedakan 

-Saling tolong menolong 

-Saling menjaga kerukunan 

-Menghargai keberagaman budaya 

Keterangan: 

-Apabila peserta didik dapat menjawab dengan benar maka mendapat skor 

20 

-Apabila peserta didik tidak menjawab atau salah maka mendapa tskor 0 
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Soal Pre-test dan Post-test siklus II 

Nama :  

Kelas : 

1. Sebutkan Aturan-Aturan Apa Saja Yang Ada Di Keluargamu… 

2. Apa Saja Peraturan Sekolah Yang Harus Di Taati Oleh Siswa… 

3. Apa Aturan Di Rumah Yang Kamu Lakukan Saat Makan… 

4. Ketika Kamu Melihat Banyak Sampah Di Kelas Apa Yang Harus Kamu 

Lakukan? 

5. Sebutkan Hak Dan Kewajibanmu Sebagai Anggota Keluarga 

  



110 

 

 

Kunci Jawaban Soal Pretest dan Post-test Siklus II 

1. -Menjaga kebersihan 

-Belajar 

-Berbicara sopan 

-Mematuhi perintah orang tua 

-Tidur tepat waktu 

2. -Masuk sekolah tepat waktu 

-Memakai seragam sesuai jadwal 

-Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

-Menjaga ketertiban 

-Menggunakan atribut lengkap saat upacara 

3. –Mencuci tangan 

-Do’a bersama sebelum makan 

-Ambil makan sesuai porsi 

-Tidak makan terburu – buru 

4. -Mengambil dan membuang sampah ke tempat sampah 

-Memilah sampah organik dan anorganik 

5. Hak : 

- mendapat 

identitas,pendidikan,perlindungan,kasihsayang,kesehatan,keamanan 

Kewajiban : 

-berbakti kepada orang tua,patuh,berbicarasopan,menjaga nama baik 

keluarga,membantu pekerjaan orang tua. 
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Keterangan: 

-Apabila peserta didik dapat menjawab dengan benar maka mendapat skor 

20 

-Apabila peserta didik tidak menjawab atau salah maka mendapat skor 0 
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Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran Pkn Siklus I 

 

Kelas/Semester: IV/I 

KKTP  : 70 

Cc Nama Pre-test I Post-testI 

Nilai T TT Nilai T TT 

1. Viya 73,3 
 

- 80 
 

- 

2. Zaidan 40 - 
 

53,3 - 
 

3. Habib 13,4 - 
 

33,4 - 
 

4. Romadon 30 - 
 

53,3 - 
 

5. Faisal 16,7 - 
 

36,7 - 
 

6. Gibran 16,7 - 
 

36,7 - 
 

7. Zaki 73,3 
 

- 70 
 

- 

8. Abiyu 36,7 - 
 

56,7 
 

- 

9. Luthfi 83,3 
 

- 90 
 

- 

10. Dara 83,3 
 

- 90 
 

- 

11. Alex 56,7 - 
 

76,7 
 

- 

12. Hafiz 53,3 - 
 

73,3 
 

- 

13. Naufal 73,3 
 

- 83,3 
 

- 

14. Maulana 56,7 - 
 

66,6 - 
 

15. Alif 46,7 - 
 

76,6 
 

- 
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Keterangan: 

Nilai KKTP≥70 

 

Pretest 

1.TuntasKKTP 

 

:5 

Post-testI 

1.TuntasKKM 

 

:9 

2.Tidak Tuntas :10 2.TidakTuntas :6 

3.NilaiMaksimal :73,3 3.NilaiMaksimal :90 

4.Nilai Minimum :13,4 4.Nilai Minimum :33,4 
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FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Mengerjakan SoalPre-test Peserta Didik 

Kelas IVSDIT Bumi Sholawat Siklus I 

 

Kegiatan Mengerjakan Soal Post-test Peserta Didik 

Kelas IVSDIT Bumi Sholawat Siklus I 
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Kegiatan Mengerjakan SoalPre-test Peserta Didik 

Kelas IVSDIT Bumi Sholawat Siklus II 

 

Kegiatan Mengerjakan SoalPost-test Peserta Didik 

Kelas IVSDIT Bumi Sholawat Siklus II 
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Kegiatan Permainan Amplop Misteri Kelas IV SDIT Bumi Sholawat 
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Peserta Didik Melakukan Kegiatan Diskusi Kelompok 

 

Kegiatan Pemberian Materi Sebelum Pelaksanaan Tournament 
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Perwakilan Kelompok Peserta Didik Tournament 

 

Peneliti Menghitung SkorPer Kelompok Tournament 
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Peneliti Memberikan Reward Kepada Peserta Didik Setelah Menyelesaikan 

GameTournament 
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